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ABSTRAKSI

Tanah berfungsi untuk menahan beban yang bekerja diatasnya,
karena itu tanah memegang peranan yang sangat penting bagi kestabilan
struktur, baik struktur bangunan maupun jalan. Tanah lempung yang ada
dilapangan umumnya mempunyai daya dukung yang rendah. Persoalan ini
mendorong penyusun untuk mengadakan penelitian dengan lyjuan untuk
memperbaiki parameter tanah lempung yang dilakukan pada kondisi batas
cair karena dilapangan sering kita temui tanah pad kondisi tersebut dan
penelitian  tanah lempung pada kondisi kadar air optimum  sudah
seringdilakukan.

Perbaikan_parameter tanah lempung dilakukan dengan menambah
bahan aditif Clean Set Cement dengan prosentase 0%, 5%, 10% dan | 5%.
Dengan masa pemeraman 0 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari. Pengujian yang
dilakukan adalah uji tekan bebas, geser langsung dan CBR dan sampel
dibuat pada kondisi batas cair.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penambahan Clean Set
Cement pada kadar pencampuran 15% dan masa pemeraman 14 hari
berdasarkan pengujian tekan bebas dapat meningkatkan nilai kohesi sebesar
754,16% dan sudut geser dalam sebesar 28 7,5%, sedangkan berdasarkan uji
geser langsung untuk kadar pencampuran yang sama dan masa pemeraman
yang sama lerjadi peningkatan nilai kohesi sebesar 1827,27% dan sudut
geser dalam sebesar 229,325%. Berdasarkan pengujian CBR untuk kadar
pencampuran dan masa pemeraman yang sama terjadi peningkatan nilai

CBR sebesar 372,232%,

Xii




1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam perencanaan suatu kontruksi jalan dan bangunan , perlu
ditinjau keadaan tanah dasar yang merupakan bagian terpenting dari suatu
pekerjaan konstruksi, karena tanah dasar inilahyang mendukung beban

yang terjadi diatasnya.

Tanah secara alamiah merupakan material yang sangat rumit dan
sangat bervariasi. Ditanah air kita ini relatif banyak dijumpai tanah yang
kurang baik 'seperti tanah lanau, lempung dan tanah gambut. Pada
pembangunan suatu konstruksi jalan maupun bangunan, tanah tersebut
belum tentu memiliki ~daya dukung yang cukup sesuai

spesifikasi/persyaratan teknis.

Pada kondisi demikian, upaya untuk ' meningkatkan properties
engineering tanah hingga setara dengan imported material (memenuhi
spesifikasi teknis ) menjadi alternatif yang patut diperhitungkan. Upaya ini

sering disebut sebagai stabilisasi tanah.

Proses stabilisasi tanah dapat menngunakam berbagai bahan
stabilisator sehingga tanah dasar memenuhi syarat untuk sebuah

konstruksi. Upaya untuk meningkatkan daya dukung tanah dikenal dengan



1.2

1.3

berbagai macam stabilisasi diantaranya adalah stabilisasi semen, stabilisasi
kapur ataupun stabilisasi aspal, akan tetapi tidak menutup kemungkinan

untuk menggunakan bahan lain.

Pada tugas akhir ini dicoba untuk melakukan stabilisasi tanah
lempung menggunakan bahan aditif Clean Set Cement pada kondisi batas
cair, karena dilapangan banyak dijumpai tanah pada kondisi tersebut, juga
penelitian stabilisasi tanah pada kondisi kadar air eptimum sudah sering

diteliti.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahui nilai kuat tekan bebas dan parameter geser tanah lempung
yang dilakukan pada kondisi batas cair.

2. Mengetahui nilai tekan bebas dan parameter geser tanah lempung yang

distabilisasi dengan Clean Set Cement pada kondisi batas cair.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah :

1. Memberikan masukan berupa hasil pencampuran tanah lempung
dengan clean set cement.

2. Memperoleh gambaran peluang alternatif bahan didalam perencanaan

kontruksi.



1.4. Batasan Masalah

Untuk memperjelas lingkup permasalahan dan untuk memudahkan

dalam menganalisa, maka dibuat batasan-batasan yang meliputi :

1.

Tanah berbutir halus yang diuji berasal dari daerah Jlegongan,Godean,
Sleman, D.I. Yogyakarta.

Clean set cement berasal dari P.T Indo Clean Set Cement, Jakarta.
Pengujian dilakukan pada kondisi batas cair.

Penambahan kadar variasi clean set cement terhadap berat kering tanah

menggunakan kadar 0%, 5%, 10%, 15%.

. Dalam penelitian ini tidak ditinjau pengaruh unsur kimia yang

ditimbulkan.

1.4.1 Tanah Asli

Penelitian ini menggunakan tanah asli yang terusik (disturbed) yang

meliputi penelitian :

1.

2.

kadar air.

Berat jenis.

. Analisa saringan.

Batas-batas konsistensi tanah.
Uji UCS (Unconfined Compression Strength Test)
Geser langsung

Uji CBR (California Bearing Ratio).



i.4.2 Tanah Campuran
Persentase campuran tanah dengan menggunakan Clean Set Cement
berdasarkan berat kering tanah. Penelittan pencampuran tanah dengan

menggunakan Clean Set Cement meliputi:

[

- UCS ({/nconfined Compression Strengfu Test).

N

. CBR Test.

W

. Geser Langsung.
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2.2

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tanah Lempung

Tanah lempung merupakan  agregat partikel-partikel yang
mempunyai ukuran-ukuran mikroskopik dan submikroskopik yang berasal
dari pembusukan kimiawi yang merupakan-unsur-unsug penyusun batuan
dan bersifat plastis dalam selang kadar air sedang sampai luas, Pelapukan
tanah akibat reaksi kimia tersebut akan menghasilkan susunan kelompok
partikel yang berukuran koloid dengan diameter ukuran butiran lebih keci]
dari 0.002 mm. Partikel lempung berbentuk seperti- lembaran yang
memiliki lembaran khusus sehingga lempung mempunyai sifat yang

sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan (Hardiyatmo H.C, 1992).

Sifat Mineral Lempung

Menurut Bowles J.E (1984), sifat mineral lempung dibedakan atas :

1. Hidrasi
Hidrasi adalah kondisi partikel lempung dikelilingi olch lapisan-
lapisan molekul aijr yang disebut Aijr teradsorbsi. Lapisan tersebut
umumnya mempunyai dua moleky] yang disebut lapisan difusi, lapisan
difusi ganda, lapisan ganda. Air tertarik kelapisan ini dengan cukup

kuat, dan atau mengandung ion-ion logam. Difusi kation teradsorbsi




dari mineral lempung meluas keluar dari permukaan sampai kelapisan
air.

Pengaruhnya adalah pengadaan muatan netto (+) di dekat partikel
mineral dan mineral (-) pada jarak yang lebih jauh.

Aktifitas

Dibagian-bagian tepi mineral lempung terdapat muatan negative netto
yang mengakibatkan. terjadinya usaha yang menyeimbangkan muatan
ini dengan tarikan kation. Tarikan ini akan sebanding dengan
kekurangan muatan-muatan netto dan dapat dihubungkan dengan

aktifitas fempung. Aktifitas ini dapat didefinisikan Sebagai :
Aktifitas = lCi .......................................................... 2.1

Flokulasi dan Dispersi

Hampir semua mineral lempung menghasilkan larutan tanah air yang
bersifat alkalin (ph>7) sebagai akibat muatan negative netto pada
satuan mineral. Akibat adanya muatan ini, ion H" di dalam air dan
partikel  berukuran  keci] akan  bersama-sama tertarik  dan
bersinggungan atau bertabrakan di dalam larutan itu; Beberapa partikel
yang tertarik tersebut akan membentuk (flok) yang berorientasi secara
acak atau struktur yang berukuran lebih besar yang akan mengendap di
dalam larutan dengan cepat dan membentuk sediment yang sangat
lepas. Flokulasi tanah terdispersi dapat dinetralisasikan dengan

menambah ion H* yang diperoleh dari bahan yang mengandung asam.




4. Pengaruh Air
Fase air yang berada di dalam tanah lempung sangat menentukan sifat
plastis tanah lempung. Massa tanah yang sudah mengering dari suatu
kadar air awal mempunyai kekuatan yang cukup besar. Apabila
bongkahan tanah tersebut dipecah-pecah menjadi partikel yang kecil-
kecil, maka tanah tersebut akan berperilaku suatu bahan yang tidak
kohesif. Namun Jika ditambahkan air maka bahan tersebut akan
menjadi. plastis dengan kekuatan yang lebih rendah dibandingkan

dengan bongkahan tanah yang kering.

23 Stabilisasi

Keanekaragaman Jenis dan sifat tanah terkadang menjadi problema dalam
b elaksanaan bangunan konstruksi. Problema yang terjadi biasanya dikarenakan
Jenis dan sifat tanah yang tidak memenuhi Syarat sebagai tanah yang memiliki
daya dukung yang cukup baik. Masalah tersebut dapat diatasi dengan melakukan
perbaikan tanah dengan menggunakan metode stabilisasi tanah’
Menurut Bowles J.E(1984), Usaha stabilisasi tanah bertujuan untuk :
(a) Meningkatkan  kuat dukung tanah dengan meningkatkan kepadatan
(density) tanah,
(b) Menurunkan nilai permeabilitas tanah,

(c) Menurunkan nilai kompresibilitas.




24 Jenis-jenis Stabilisasi Tanah

Dalam suatu pekerjaan konstruksi bangunan gedung, tanah di syaratkan
mampu mendukung beban konstruksi diatasnya. Seringkali tanah tidak memenuhi
syarat-syarat tersebut, sehingga perlu adanya usaha untuk memperbaiki sifat-sifat
tanah yang disebut Stabilisasi Tanah.

Stabilisasi dapat berupa penambahan atau penggantian material baru,
penambahan bahan kimia, pemadatan, pemanasan, dan pendinginan. Secara garis
besar ada tiga bagian stabilisasi yaitu stabilisasi mekanik, stabilisasi fisik, dan
stabilisasi kimia.

Ingels dan. Metcaf (1977) memberikan beberapa metode palaksanaan
stabilisasi tanah dibawah ini :

1. Stabilisasi Mekanik

Stabilisasi mekanik adalah stabilisasi yang dilakukan untuk mendapatkan

kepadatan tanah yang maksimum yang dilakukan dengan menggunakan

peralatan mekanis seperti mesin gilas (roller), benda berat yang dijatuhkan

(pounder), ledakan (explosive), tekanan - statis, tekstur, pembekuan,

pemanasan dan sebagainya.

2. Stabilisasi Fisik

Stabilisasi fisik adalah stabilisasi yang dilakukan untuk merubah sifat-sifat

tanah dengan cara pemanasan (heatting), pendinginan (cooling) dan

menggunakan arus listrik.

Salah satu jenis stabilisasi fisik yang sering dipakai adalah pemanasan.



3. Stabilisasi Kimia
Stabilisasi kimia adalah stabilisasi yang dilakukan dengan cara
memberikan bahan kimia pada tanah sehingga ,mengakibatkan terjadinya
perubahan sifat-sifat tanah tersebut. Pencampuran kimia yang sering
dilakukan seperti dengan menggunakan semen Portland, kapur, abu

batubara, semen dan lain-lain.

2.5 Stabilisasi Tanah Lempung

Bowles J. E (1984) berpendapat bahwa pemuaian yang terjadi pada tanah
lempung dikarenakan kadar air bertambah dari referensinya, namun tanah
lempung tersebut akan menyusut jika kadar air berkurang dari nilai referensinya
hingga pada batas susut. Tanah lempung akan mempunyai perubahan volume
yang besar (expansif) apabila indeks plastisitas IP>20. untuk menstabilkan jenis
tanah lempung ininterdapat beberapa prosedur antara lain :

1. Penambahan bahan stabilisator seperti kapur, semen, aspal dan lain-
lain.

2. Memadatkan tanah pada keadaan yang lebih basah dari optimum, agar
menjamin. terdapatnya = struktur lempung - yang terdispersi  dan
menghasilkan kerapatan kering dari tanah lempung merupakan
parameter yang penting.

3. Mengontrol perubahan kadar air dari nilai referensinya (w pada saat
lempung itu digunakan sebagai pendukung bangunan konstruksi).

Tanah lempung memiliki sifat-sifat yang dibagi 4 kelompok yaitu sifat

fisik, sifat kimia, sifat elektomagnetik dan sifat mekanik.
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2.6 Sifat Fisik

Menurut Craig R.F (1991) sifat fisik tanah lempung selain mempunyai
partikel berukuran kurang dari 0,002 mm dan berbentuk lempeng pipih. Mineral
lempung berbentuk lempengan yang mempunyai permukaan spesifik
(perbandingan antara luas permukaan dengan massa) yang tinggi. Bentuk lain dari
partikel mineral lempung adalah seperti serum, tetapi jarang terdapat

dibandingkan dengan bentuk lempengan.

2.7 Sifat Kimia

Menurut Das B.M (1994), mineral lempung merupakan senyawa
alumunium silikat yang komplek, terdiri dari satu atau dua sifat silikat tetrahedra
dan alumunium tetrahedra. Setiap unit tctrahedra terdiri dari empat atom oksigen
yang mengelilingi satu atom silicon. Kombinasi dari unit-unit silika tersebut
dipakai bersama oleh terrehedra-tetrahedra yang bersebelahan. Unit-unit
oktahedra terdiri dari enam gugus ion hidroksil (OH) yang mengelilingi sebuah
atom alumunium dan kombinasi dari unit-unit hidroksil alumunium berbentuk

oktahedra itu membentuk lembaran oktahedra (lembaran gibbsite)

2.8 Sifat Elektromagnetik

Menurut Das B.M (1994) , umumnya partikel tanah lempung mempunyai
muatan negative pada pemukaannya. Molekul air tertarik kepermukaan sehingga
menyebabkan adanya ikatan hydrogen (hydrogen bonding), setiap hydrogen atom
pada molekul dipakai bersama oleh atom oksigen pada permukaan partikel

lempung.
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2.9 Sifat Mekanik

Menurut Craig R.F (1991), mineral tanah lempung menghasilkan sifat
plastis bila dicampur dengan air, karena mineral lempung mengalami disperse
(menyebar) di dalam air. Apabila diberi beban, mineral akan menyebar menjauh
dari permukaan beban tersebut, beban akan mengalami penurunan. Disimpulkan
tanah lempung cenderung tidak stabil dan membahayakan struktur diatasnya bila

tidak ada penanganan secara khusus pada kondisi ini.

2.10 Penelitian Stabilisasi Tanah Lempung

Beberapa = penelitian  laboratorium  yang  ditinjau  sebagai bahan
pertimbangan dan acuan penelitian ini, sebagai berikut :

1. Dani Kurniawan dan Alivia Adila (2004)

a. Tanah/ asli (tanah sample) yang digunakan adalah tanah lempung
organik dengan plastisitas tinggi dengan harga P/ = 32,79846 %
dan LL = 72,7013 %, ¢ = 10°, ¢ = 0,112 kg/cm®. Pada sampel
tanah asli diberi penambahan Clean Set Cement masing-masing
5%, 10%, 15%, 20% dan 25%.

b. Berdasarkan uji tekan bebas penggunaan Clean Set Cement dapat
meningkatkan nilai kohesi tanah. Penambahan prosentase Clean
Set Cement sebanyak 5%, 10%, 15% dan 20%, memberikan
peningkatan memberikan peningkatan kohesi sebesar 354%,
406,52%, 408,70%, 769,57% dan 817%, sedangkan terhadap sudut
geser dalam juga terjadi peningkatan sebesar 298,69%, 179,21%,

776,58%, 597,37% dan 896,06% terhadap tanah asli.
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c. Berdasarkan pengujian Triaksial untuk penambahan kadar Clean Set
Cement yang sama diperoleh peningkatan nilai kohesi sebesar
1417.39%, 1604,35%, 1847,83%, 2093,48% dan 2308,70%,
sedangkan terhadap sudut geser dalam terjadi peningkatan sebesar
738,47%, 853,20%, 880,56%, 931,61% dan 1096,95% terhadap

tanah asli.

Clean Set Cement

Clean Set Cement adalah suatu jenis bahan kimia yang diproduksi oleh

pabrik, berfungsi untuk memperbaiki atau menstabilkan tanah lunak, endapan

Lumpur dan lain-lain. Apabila dicampur dengan tanah, maka Clean Set Cement

akan menurunkan kadar air tanah, itu disebabkan Clean Ser Cement mampu

mengikat molekul air. Clean Set Cement juga mampu meningkatkan atau

menambah kekuatan tanah. Adapun dasar dari Clean Set Cement terdapat pada

table 2.1.1 dan jenis Clean Set Cement terdapat pad table 2.1.

Tabel 2.1. Komposisi Clean Set Cement

Jenis SiOz A]203 F6203 CaO MgO SO3
Seri CS - 10 18.56 | 5.24 3.08 | 61.56 1.95 7.74
Seri CS — 20 2168 | 7.61 | 2.03 | 5326 | 3.32 9.87
Seri CS - 60 15.09 | 4.26 4.26 65.90 1.77 1.52
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Tabel 2.2. Jenis Clean set cement

Jenis Aplikasi
Seri CS - 10 Umum (tanah berpasir, lempung alluvial,tanah laterit,lempung)
Seri CS - 20 Tanah organic (tanah gambut, dll)
Seri CS — 60 (Lempung expansive, dll)

Sumber dari PT. Indo Clean Set Cement
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LANDASAN TEORI

3.1 Batas-batas Atterberg

Tanah yang bebutir halus biasanya memiliki sifat plastis. Sifat
plastis tersebut merupakan kemampuan tanah menyesuaikan perubahan
bentuk tanah setelah bercampur dengan air pada volume yang tetap. Tanah
tersebut akan berbentuk cair, plastis, semi padat atau padat tergantung
jumlah air yang bercampur pada tanah tersebut.

Batas  Atterberg memperlihatkan  terjadinya bentuk tanah dari
benda padat hingga menjadi cairan kental sesuai dengan kadar airnya. Dari
test batas Atterberg akan didapatkan parameter batas cair, batas plastis,
batas lengket dan batas kohesi yang merupakan keadaan kosistensi tanah.

Batas-batas Atterberg dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut :

Batas Susut Batas Plastis Batas Cair

Padat Semi Padat Plastis Cair

v L v ;

-

Penambahan Kadar Ajr

Gambar 3.2 Batas-batas Atterberg

Sumber : Bowles, J E, (1984)
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3.1.1 Batas Cair (Liquid Limip)
Batas cair (LL) didefinisikan scbagai presentase kadar air yang dibutuhkan
untuk menutup celah selebar 12,7 mm pada dasar cawan, sesudah 25 kali pukulan,

menggunakan alat Casagrande.

3.1.2  Batas Plastis (Plastic Limiy
Batas Plastis (PL) didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas
antara tanah keadaan plastis dengan keadaan semi padat, yaitu persentase
kadar air tanah dengan diameter silinder 3,2 mm mulai retak-retak ketika

digulung.
PL = ijm()% ...................................................................... (3.1
Wk

PL = Batas plastis tanah
Wp = Berat tanah basah kondisi plastis

Wk = Berat tanah kering

3.1.3 Indeks Plastisitas

Indeks Plastisitas merupakan interval kadar air, yaitu tanah masih bersifat
plastis. Karena itu, indeks plastis menunjukan sifat keplastisan tanahnya. Jika
tanah mempunyai interval kadar air daerah plastis kecil, maka keadaan ini disebut
dengan tanah kurus. Kebalikannya, jika tanah mempunyai interval kadar air

daerah plastis besar disebut tanah gemuk.




Nilai indeks plastisitas dapat dihitung dengan persamaan 3.5 berikut :

IP=LL~-LP

IP = Indeks plastis

LL = Batas cair

PL = Batas plastis
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Batasan mengenai indeks plastis, sifat, macam tanah, dan kohesi diberikan oleh

Atterberg terdapat dalam Tabel 3.1. berikut ini :

Tabel 3.1. Batasan Indeks Plastisitas menurut Atterberg

INDEKS SIFAT MACAM TANAH | NILAI KOHESI
PLASTISITAS %
0 Nonplastis Pasir Nonkohesif
<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
7-17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif
>7 Plastisitas Tinggi Lempung Kohesif

Sumber : Hardiyatmo. H.C (1992)

3.1.4 Batas susut (Shringkage Limit)

Batas Susut (SL) didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas

antara tanah keaadaan semi padat dengan keadaan padat, yaitu persentase

kadar air dimana pengurangan air selanjuinya tidak mengakibatkan perubahan

volume tanahnya.

Tingkatan plastis tanah dapat ditentukan berdasar indek plastisitasnya.

Indek Plastisitas (PI) adalah selisih batas cair dan batas plastis.

PI=LL—-PL

Adapun nilai batas Atterberg dari mineralogi tanah lempung dapat dilihat

pada Tabe; 3.2. berikut :




Tabel 3.2 Harga-harga Batas Atterberg untuk Mineral Lempung

[: Mineral Batas Cair | Batas Plastis | Batas Kerut
Montmrollonite 100-900 50-100 8.5-1.5
Nontronite 37-72 19-27
Mlite 60-120 35-60 15-17
Kaolinite 30-110 25-40 25-29
Halloysite terhidrasi 50-70 7-60
Halloysite 35-55 30-45
Attapulgite 160-230 100-120
Chlorite 44-47 36-40
Allophane 200-250 130-1470 ]

Sumber : Das B.M (1994)

3.2 Klasifikasi Tanah
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Umumnya -penentuan sifat-sifat tanah banyak dijumpai dalam masalah

teknis yang berhubungan dengan tanah. Sistem klasifi

kasi tanah adalah suatu

pengaturan beberapa jenis tanah yang berbeda-beda tapi mempunyai sifat yang

serupa kedalam kelompok-

Ada tiga (3) macam cara klasifikasi tanah yang umum digunakan yaitu :

1. Klasifikasi tanah dengan cara Unified System

2. Klasifikasi tanah berdasarkan USCS

3. Klasifikasi tanah dengan cara AASHTO

kelompok dan subkelompok-kelompok pemakaiannya.
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3.2.1 Klasifikasi tanah dengan cara Unified System

Klasifikasi berdasarkan Unified system, tanah dikelompokkan menjadi
tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% lolos saringan no.200.
Selanjutnya tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok dan sub kelompok.

Sistem klasifikasi dalam Unified system dapat dilihat dalam Tabel 3.1.




19

$6p2-Q vomuBizeq WISY : 186un spuetiso y 106U srURB.0 Jepey Uatuep Lruey
1P WD 1BUED |ENSIA BIE0S ISTEFIISH! JUN jenURyy uaunpuey Ueiuep ey yeue; vep (jeed) INques .
WZ-TVeL'on1d veRD 188w HO -
(% T1 205 wemg 1edwes Buepes seysuserd Uebuep yuetuo Bundwe
000 08 08 oL 09 09 0 Of O O ] ; - =3  woscam mw
“BBun - sepsnserd vebuep WueBx ¥ Bunduey HO Bundwey uep neve 2y
»isele - W W
HO new kg - neUe| ‘eewoiep sniey x3ed neje yueBo ye) Neve) 32
W ‘yepues seusnseid 10 oG
. M uebusp yueflio neusieq Bundwa vep »urdo neuey B 2 2
. ot &
Y 2 (34870 U el ) srumy Bundwse: ‘neuepeq Bunduseq neje ¥,0G sed tejeq | O m
§ | asedieq bundum mpexeq Bundiwe Cuepes iedwes 19 Bundiue) vep neve 33
HO Youm o Oungume) Bued sy | oo 3 |USPUB) sEUSSEId LeOuep puelio we) Bundwe 3
o et < 09 nges ‘snwy jebues reed Uep wuelio ey neus'
°q0p L<igneleysued | on Bundwat-ssed uendwes ‘Sundweyeq ase 4 28 sniey uenng * v
ieedip exsw vm“.a,”.___"__:n_n Yo P Bxqipy sweqsrieg w.O.M.m.m usBunpuey mm.m
welep uep sue yeseep ¥>1d e vy Bm0 yeseq u 2% w reerasedUmnduxo nevesqateg | WS AR pwex | 3 1
P opeueq Oeqmuy seieqerg | 1p Bieqisny veieg-seisg m.s 58 IS 4K m
iy ES
® o W »n “sryey Ueaing SunpueBuew dS (sryey b M W
AAS NIUN BUSLD BNDEY IUNUSWISLL WeDi | i mmﬂ Fep Ner yppes ey ased wung iwepesd asey usJiing epe 3 m W
<, = weineeuppes) | 3
Tax"yo, oy % zm ey vennG bunpuetusu MS WReq (N m m a
€ 0sp | true N J < &7 J M M MM HeDN Neje Y¥Des INUSq 2aed weq itepes Jte g x
: 3 3
3 - ]
oqurs L<id ey sued u m“mm Bundiie-ased puiax U INAWED BUNdWePaq Nuay 29 sreueang | 3 . m W 8
: R W ocieny TR .w veBunpuex|»>7 " x| R 3
RQop BdID yxeil ‘seusised 2 m 3 f v X8
webep WP »er3 Lmicep ¥ > 14 new v wmb yemeq m Bundwor kxed yp s UeNdwWed NeUeLaq SN MO ARG ouaN | N o WW Mm
P spaseqg JieqRny selg Brg ip Bieqlejly sejeq-sgieg 3 m 2 Wm m. -? 2 m
g Om srEy uesing Bunpuetue i xep | nele "™ (sryey m\w Px)3°
MO XN BUILDY 2NDAN IUMUALGW HeDi | g w W.M [iIe%-232d LEINCWED LD Wung sepesd  pwaey ueJijng epe 3 m ¥ 3
3 yanew uppes) | ©
Xy L Ty . mmmwm snedvening burpuebuew reparesanpos || LR =) w
£ WP | inue Na:v J o re< ) J e ased LEINWED Uen weq sepeld sy
{
Hoduloiey wwnn miag
#uer ey Suer wLueN loquig

(€ 184 0661 ‘1SEPUO NIUNO T, UBD Yeur] BYIUBYSJA ‘OUOSIEPOISOS 0U0ANG) palJIuf) WaIsAS yeuey ISEFISE €€ 1o e~




20

3.2.2 Klasifikasi tanah berdasarkan USCS
Tekstur tanah dipengaruhi oleh ukuran tiap-tiap butir yang ada dalam
tanah. Pada umumnya tanah asli merupakan campuran dari butir-butir yang
mempunyai ukuran yang berbeda-beda. Dalam klasifikasi tanah berdasarkan
tekstur, tanah diberi nama atas dasar komponen utama yang dikandungnya, misal
lempung berpasir (sandy clay), lempung berlanau (silty clay) dan seterusnya.
Gambar 3.1 menunjukkan system klasifikasi tanah berdasarkan tekstur,

system ini didasarkan pada ukuran batas dari ukuran tanah; yaitu:

1. Pasir : butiran dengan diameter 2,0 sampai 0,05 mm

2. Lanau : butiran dengan diameter 0,05 sampai 0,002 mm

3. Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dar 0,002 mm
0 100

o
Silty Cimy; o,

o X Clay $ilt

s? rju'"i

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Prosentase Lanau

Gambar 3.1 Klasifikasi Tanah berdasarkan USCS
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Klasifikasi tanah berdasarkan AASTHO
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Sistem klasifikasi tanah AASTHO dikembangkan pada tahun 1929 dan

sudah mengalami beberapa perbaikan, sedangkan yang berlaku untuk saat ini

yaitu ASTM Standar no. D-3282, AASHTO metode M145 yang diperkenalkan

pada tahun 1945 (Braja M. Das, I, 1995).

Tabel 3.4 Klasifikasi AASHTO untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya

(Braja M. Das, 1995).

e material granuler Tanah-tanah lanau-lempung
Klasifikasi umum
(<35% lolos saringan no.200 (>35% lolos saringan no.200
Kiasifikasi A-1 A-2 A-7
asifikasi
kelompok A-1-a-A-1- | A3 Azl A-2-6 A-2- | A4 A-5 A-6 A-7-5
L 7 A-7-6
Analisis saringan
(% lolos)
2.00 mm (no.10) 50 maks - - - - - - -
30 maks 51 51 51
0,425 mm (no.40) 50 maks maks - - min 5tmin | 5t min { min
15 maks 10 35 maks 35 | 35 maks 10 10 10 10
0,075 mm (no.200) | 25 maks | maks maks 35 maks | maks maks maks | maks
Sifat fraksi lolos
saringan no.40
40 maks 41 40 maks 40 40 41
Batas Cair (LL) - - min 41 min maks | 41.min maks min
10 maks 10 | 11 min 11 10 10 11
Indeks Plastis(P!) 6 maks np maks min maks maks | 11 min | min
Indeks kelompok 8 12 16 20
(Gl) 0 0 0 4 maks maks | maks maks | maks
Kerikil
pecahan berlanau
Tipe material yang batu pasir atau tanah tanah
pokok pada kerikil dan berlempung berlan berlem
umumnya pasir dan pasir au pung
Penilaian umum
Sebagai sangat baik sampai baik sedang sampai buruk
tanah dasar
Catatan : Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada batas plastisnya (PL)

Untuk PL>30 klasifikasinya A-7-5

Untuk PL.<30 klasifikasinya A-7-6

np = non plastis
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3.2.4. Sifat bahan Clean set Cement ( CS-10)

Clean set cement adalah suatu jenis bahan kimia yang diproduksi oleh
pabrik. Berfungsi untuk memperbaiki dan menstabilkan tanah lunak dan endapan
lumpur. Adapun komposisi bahan penyusun dari Clea set cement terdapat pada

tabel 3.3

Tabel 3.5.Kompesisi Clean set cement (PT. Indo Clean Set Cement)

Komponen % berat
Si102 18.56
AlLOs 5,24
Fe;O3 3,08
CaO 61,56
MgO 1,95
SOs 7,74

33 Pengujian CBR

Uji CBR dipakai untuk menilai kekuatan tanah dasar atau bahan lain yang
akan dipakai pada pembuatan perkerasan jalan raya. Nilai CBR selanjutnya dipaki
umtuk penentuan tebal perkerasannya. Uji ini dikembangkan oleh California State
Highway Departement, Amerika serikat pada tahun 1930.

Prinsip pengujian CBR adalah dengan menembus sample tanah dengan
kepadatan tertentu dalam suatu tabung menggunakan alat penekan standar. Alat
penembus/penetrasi yang digunakan adalah sebuah piston berpenampang bulat
dengan luas 3 in’. Kecepatan penetrasi dilakukan secara konstan sebesar 0,05 in
per menit.

Nilai CBR ( dinyatakan dalam persentase ) dihitung berdasarkan

perbandingan antara beban penetrasi suatu piston CBR pada suatu bahan uji




23

dengan beban penetrasi bahan standar pada kedalaman dan kecepatan penetrasi
yang sama. Nilai CBR dihitung pada kedalaman penetrasi 0,1 in dan 0,2 in.

Kekuatan subgrade dipengaruhi oleh kadar airnya. Biasanya semakin
meningkat kadar air didalam subgrade akan menjadi semakin kecil nilai CBR-
nya.

Untuk memperhitungkan pengaruh air terhadap kekuatan subgrade kelak
setelah dioperasikan, maka tanah sample pada pengujian CBR biasanya direndam
dalam air selama 4 hari untuk mengamati pengembangan volume sample dan
pengurangan nilai CBR akibat perendaman.

Nilai CBR yang diperoleh kemudian dipakai untuk mempertimbangkan
tebal perkerasan yang akan dibuat diatas lapisan tersebut. Semakin besar nilai
CBR-nya, maka tebal perkerasannya akan semakin tipis. Di atas suatu bahan
dengan nilai CBR tertentu, tebal perkerasan tidak boleh kurang dari suatu angka

tertentu.

34 Pengujian UCS (Unconfined Compression Strength)

Kuat Tekan Bebas adalah besarnya tekanan axial yang diperlukan untuk
menekan suatu silinder sample tanah hingga 20.% untuk mengetahui kuat tekan
bebas dari sample tanah. Pengujian tekan bebas akan diperoleh secara langsung
nilai kuat tekan bebas (qu) dan sudut pecah (« ), sedangkan sudut gesek dalam

(@) dan kohesi (c) didapat persamaan 3.8 dan 3.9 :

P =20 =45%) e (3.4)
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Benda uji berbentuk silinder dengan tinggi antara 2 sampai 3 kali diameter
yang ditempatkan pada alat tekan bebas kemudian diberi beban tekanan dengan
kecepatan deformasi 1,5 mm tiap detik. Kemudian data hasil pengujian dibuat
grafik hubungan antara tekanan dan deformasi yang digunakan untuk menentukan
nilai kuat tekan bebas tanah. Pengujian ini identik dengan pengujian triaxial
dengan cara terkonsolidasi dan atau tanpa terkonsolidasi.

Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jenis tanah lempung dapat
dilihat tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.6 Nilai Kuat Tekan Bebas

No. | Kondisi Tanah Lempung qu ( kg/cm2 )
1 Lempung Keras > 4,00
2 Lempung Sangat kaku 2,00 —4,00
3 | Lempung kaku 1,00 —2,00
4 | Lempung sedang 0,50 —1,00
5 Lempung lunak 0,25 - 0,50
6 | Lempung sangat lunak <0,25

Sumber : Hardiyatmo (1992)

3.5 Pengujian Geser Langsung

Alat uji kuat geser langsung menggunakan kotak geser dari besi yang
berfungsi sebagai tempat benda uji kuat geser, benda uji dapat berbentuk bujur
sangkar atau lingkaran. Pengujian dilakukan dengan menempatkan contoh tanah
kedalam kotak geser dengan ukuran benda uji 6 x 6 cm, dengan tinggi 2 ¢cm dan
luas 36 cm®. Kotak geser terdirt dari dua bagian sama sisi dengan arah horisontal.
Gaya normal pada benda uji tanah didapat dengan menaruh suatu benda diatasnya,
beban mati tadi menybabkan tekanan pada benda uji 0,25 kg/cmz, 0,5 kg/cm2 dan
1 kg/em?. Gaya geser diberikan dengan mendorong sisi kotak sebelah atas sampai

terjadi keruntuhan geser pada tanah. Uji geser langsung dilakukan beberapa kali
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pada sebuah benda uji tanah dengan beberapa macam tegangan normal. Harga
tegangan normal dan harga tegangan yang didapat dengan melakukan pengujian
dapat digambarkan dengna beberapa grafik untuk menentukan harga parameter
kuat geser.

Tegangan normal dapat dihitung dengan persamaan 3.1

Gaya normal yang bekerja
o = Tegangan normal=  Luas penampang lintang sampel tanah  .........(3.6)

Tegangan geser yang .relawan pergerakan geser dapat dihitung dengan

persamaan 3.11.

r = Tegangan geser = Gaya geser vang melawan pergerakan
Luas penampang lintang sampel tanah .................. (3.7)




BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Metode
Untuk memperoleh hasil penelitian yang cukup akurat, diperiukan 3 (tiga)
buah benda uji setiap komposisi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat
uji geser langsung tipe Cassagrande dan alat uji tekan bebas. Pelaksanaan
percobaan atau pengujian sample tanah tersebut dilaksanakan di laboratorium
Mekanika Tanah, Universitas Islam Indonesia, baik dalam menentukan klasifikasi
tanah maupun untuk mendapatkan perbandingan pemadatan antara tanah berbutir
halus yang telah dicampur clean set cement, sehingga dapat diketahui
pengaruhnya terhadap tanah berbutir halus yang telah dicampur dengan clean set
cement.
4.2 Bahan-bahan dan Alat Penelitian
1. Sampel tanah lempung yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari lokasi
Godean, Sleman, Yogjakarta.
2. Bahan campuran yang digunakan ‘adalah clean set cement produksi dari
PT.Indo Clean Set Cement Jakarta.
3. Alat-alat yang digunakan adalah peralatan penelitian tanah yang ada di
laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, berikut ini :
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a. Alat uji kadar air tanah (ASTM D 2216-71)

b) Alat uji pemerikasaan berat volume tanah (ASTM D 1883-73)

¢) Alat pemeriksaan berat jenis tanah (ASTM D 854-58)
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d) Alat uji pemeriksaan atas cair tanah dan batas plastis tanah dengan cara

penetrasi satu titik (ASTM D 432-66) :

€) Alat uji pembagian butir tanah (ASTM D 421-72|)

f) Alat uji geserlangsung (ASTM D 3038)

g) Alat Uji Tekan Bebas

4.3 Tahapan Pekerjaan Laboratorium

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan

Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Pekerjaan laboratorium

adalah pengujian sifat-sifat tanah asli dan campuran tanah dengan clean set

cement.

Pengujian pendahuluan dilaksanakan untuk memeriksa karakteristik atas

sifat-sifat contoh tanah yang terdiri dari :

I.

2.

Pengujian Kadar Air (ASTM D 2216-17).
Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D 854-72).

Pengujian Batas Cair (ASTM D 423-66).

. Pengujian Batas Plastis (ASTM D 424-74).

Pengujian Batas Susut (ASTM D 427-74).
Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421-72).

Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422-72).
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Setelah dilakukan pengujian sifat fisik contoh tanah, kemudian dibuat
rancangan campuran (mix design) sebagai model benda uji.
Selanjutnya dilakukan pengujian sifat mekanis dari benda uji berupa :
1. Pengujian Kuat Tekan Bebas, Unconfined Compression
Strength (ASTM D 2166-85)
2. Pengujian CBR

3. Pengujian DST( Geser langsung )
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Gambar 4.1 Bagan Alir Pelaksanaan Pengujian Laboratorium
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4.3.1. Pengujian CBR Laboratorium

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan CBR tanah atau campuran
agregat yang dipadatkan di laboratorium pada kondisi batas cair. CBR adalah
perbandingan beban penetrasi pada suatu bahan ( dapat berupa tanah ataupun
material perkerasan jalan ) dengan bahan standar dengan kedalaman dan
kecepatan penetrasi yang sama. Pengujian CBR dilakukan untuk mengetahui

tingkat kekerasan material perkerasan jalan.

a. Peralatan
1) Mesin penetrasi.
2) Cetakan silinder ( Mold).
3) Alat penumbuk sesuai dengan cara pemeriksaan pemadatan.
4) Alat pengukur pengembangan ( swell ).
5) Keping beban dengan berat 2,27 kg ( 5 pond ).
6) Tolak penetrasi logam.
7) Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram dan 0,01 gram.

8) peralatan Bantu lainnya ( alat perata, bak perendam dan lain-lainnya).

b. Prosedur Pengujian
1) Meletakan benda uji yang sudah dipasangi kepingan beban seberat
4,5 kg di mesin penetrasi.
2) Memasang torak penetrasi dan diatur pada permukaan uji sehingga

arloji beban menunjukkan beban permulaan sebesar 4,5 kg.
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3) Memberikan pembebanan secara teratur dengan Kkecepatan
penetrasi kurang lebih 1,27 mm/menit.

4) Catat beban maksimum dan penetrasinya bila pembebanan
maksimum terjadi sebelum penetrasi 12,5 mm ( 0,5 inchi )

5) Keluarkan benda uji dari cetakan dan tentukan kadar air dari

lapisan atas benda uji setebal 25 mm.

c¢. Perhitungan
1. Pengembangan (swell) adalah nilai pebanding antara perubahan
tinggi-benda uji selama peredaman (H2) terhadap tinggi benda uji
semula(H1) dinyatakan dalam persen.,

Swelling (h) = %ﬂx 100% 4.1)

2. Hitung pembebanan dalam (lbs) dan gambarkan grafik beban
terhadap kedalaman penetrasi.

3. Dengan mengunakan grafik yang telah dibuat, hitung Harga CBR

_ Tekananterkoreksi(Ibs / inchi®)

Penetrasi 0,17
1000

x 100%  (4.2)

_ Tekananterkoreksi(lbs / inchi® )

Penetrasi 0,2”
1500

x 100%  (4.3)

4. Bila CBR pada 0,1” lebih kecil dari 0,2”, maka percobaan diulang.
Apabila pada pengujian kedua ini masih lebih kecil pada 0,17,

maka nilai CBR yang dipakai adalah yang terbesar.
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4.4. Prosedur Sampling

Pengambilan Sampel tanah terganggu (disturbed), adalah tanah langsung
diambil dilokasi sedalam setengah meter dari permukaan tanah dalam bentuk
bongkahan yang dimasukkan kedalam kantong-kantong plastik. Sampel tanah
untuk pemadatan dan pencampuran dikeringkan terlebih dahulu dengan cara
dijemur pada sinar matahari.
4.5. Prosedur Uji

Pelaksanaan pengujian laboratorium meliputi beberapa jenis uji dan

dilakukan dalam beberapa tahap berikut ini.

a. Pengujian fisik tanah terganggu meliputi Berat Jenis, Kadar Air,
Analisis Saringan, dan Batas-batas Afterberg yang mencakup batas
cair, batas plastis, dan batas susut.

b. Pengujian kepadatan standar untuk mencari kadar air optimum dan
berat kering maksimum. Berat kering tersebut akan digunakan uuntuk
standar pengujian selanjutnya yaitu Kuat Tekan. Bebas (UCS) dan
Geser Langsung ( DST).

¢. Pencampuran tanah lempung dan Clean Set Cement dengan variasi 0%,

5%. 10%, 15%, terahadap berat kering lempung.
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4.5.1. Uji Kadar Air

Uji kadar air dimaksudkan untuk memeriksa dan menentukan kadar air
dari sampel tanah. Kadar air (w) adalah perbandingan berat air yang dikandung
tanah dengan berat kering tanah. Kadar air diber simbol notasi w dan dinyatakan
dalam persen (%)

a. Peralatan

1. Cawan
2. Timbangan Ketelitian 0,01 gr
3. Oven

4. Desikator

b. Pelaksanaan

1. Cawan dibersihkan dengan kain, kemudian ditimbang beserta
tutupnya dan beratnya dicatat (W1) gram.

2. Contoh tanah yang akan diuji dimasukan dalam cawan,
kemudian ditimbang beserta tutupnya (W2) gram.

3. Dalam keadaan terbuka dimasukkan kedalam oven, suhu oven
diatur konstan antara 105°C — 110°C selama 16 sampai 24 jam.

4. Setelah dioven tanah didinginkan dengan desikator, kemudian

cawan beserta tutupnya ditimbang (W3) gram.

b. Perhitungan
Untuk menentukan kadar air tanah dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan 4.4 berikut :
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. 4
Kadar air = (W' I)x

3

Dengan :
W, = Cawan yang sudah dibersihkan
W, = Berat cawan dan contoh tanah sebelum dioven

W3 = Berat cawan dan contoh tanah setelah dioven

4.5.2. Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis tanah. Berat

jenis adalah perbandingan berat butir tanah dengan berat air destilasi udara pada

volume yang sama dan temperatur standar 27,5°C.

a. Peralatan

1

6.

Picknometer dengan kapasitas 25 cc¢ atau 50 cc

Timbangan ketelitian 0,01 gram

. Air destilasi bebas udara

Oven dengan suhu yang dapat diatur
Desikator

Termometer

7. Cawan porselin (mortar) dengan penumbuk berkepala karet (pestel}

8. Saringan no. 10

9. Kompor pemanas
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b. Pelaksanaan

1. Picknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya kemudian di
timbang dengan tutupnya (W) gram.

2. Sampel tanah yang lolos ayakan no. 10 dimasukkan kedalam
picknometer sebanyak seperempat dari volume picknometer,
kemudian bagian luarnya dibersihkan lalu ditimbang beserta
tutupnya (W,) gram.

3. Air destilasi dimasukan ke dalam picknometer sampai 2/3 dari
isinya kemudian didiamkan Kira-kira sampai 30 menit.

4. Udara yang terperangkap diantara butir tanah dikeluarkan dengan
cara picknometer direbus selama + 10 menit dengan picknometer
digoyang-goyangkan untuk membantu keluarnya gelembung udara.

5. Air destilasi ditambahkan kedalam picknometer sampai penuh dan
ditutup, bagian luar picknometer dikeringkan dengan kain kering,
setelah itu picknometer berisi tanah dan air penuh ditimbang (W5)
gram.

6. Suhu air dalam picknometer diukur dengan termometer (t’c).

7. Picknometer dikosongkan dan dibersihkan, kemudian diisi dengan
air destilasi bebas udara sampai penuh, ditutup dan bagian luarnya

dilap dengan kain dan ditimbang (W) gram.
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¢. Perhitungan

Berat jenis tanah dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

4.8 berikut :

Berat Jenis = B 4.5
(W4 _Wq)_(W'( _Wz)

Dengan :

W, = Berat Picknometer kosong
W, = Berat Picknometer + tanah kering
W3 = Berat Picknometer + Tanah + Air

W, = Berat Picknometer + Air

4.5.3. Uji Batas Cair
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan batas cair contoh tanah.
Batas cair tanah adalah kadar air tanah pada keadaan peralihan antara keadaan cair
dan keadaan plastis. Tanah dalam keadaan batas cair yaitu apabila diperiksa
dengan alat casagrande, sampel tanah dalam mangkok yang dipisahkan oleh alur
colet selebar 2 mm akan berimpit kembali pada 25 kali ketukan.
a. Peralatan
1. Mangkok Cassagrande
2. Alat pembarut / colet (grooving tool)
3. Cawan porselin
4. Saringan no. 40
5. Air destilasi

6. Satu set alat pengujian kadar air



b. Pelaksanaan

I.

Contoh tanah yang sudah disaring dengan saringan no. 40
dimasukan dalam mangkok porselin.
Air ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai merata,
dari kering ke encer.
Adukan tanah tadi dimasukan ke mangkok cassagrande kemudian
diratakan dengan . spatel, permukaan tanah diratakan dengan
mangkok bagian depan.
Dengan alat pembarut dibuat alur lurus pada garis tengah mangkok
searah dengan sumbu alat, sehingga tanah terbclah dua secara
simetris selebar 2 mm:.
Gerakan putar alat dilakukan dengan kecepatan 2 putaran / detik
dan banyaknya pukulan dihitung dan di catat.
Sampel tanah diambil sedikit dalam mangkok cassagrande
kemudian diuji kadar airnya.
Pengujian di atas diulangi lima kali dan dibuat sedemikian rupa
sehingga didapat dua percobaan dibawah 25 kali ketukan dan dua
percobaan diatas 25 kali ketukan.
Untuk mendapatkan jumlah ketukan dan kadar air yang berbeda,
contoh tanah ditambahkan dengan air sedikit demi sedikit.
Kemudian dibuat kurva hubungan kadar air sebagai ordinat dengan
jumlah ketukan sebagai absisnya schingga didapat nilai batas cair

dari contoh tanah pada ketukan ke 25.
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4.5.4. Pengujian Batas Plastis

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan batas plastis tanah. Batas

plastis tanah adalah keadaan air minimum tanah yang masih dalam keadaan

plastis.

a. Peralatan

1.

2.

Plat kaca

Seperangkat alatuji kadar air

b. Pelaksanaan

1.

Sampel tanah diambil sebanyak 30 — 50 gram setelah pengujian
batas cair.

Dibuat bola tanah dengan diameter sekitar 1.5 cm dengan
menggunakan telapak tangan.

Bola tanah tersebut digiking-giling diatas plat kaca dengan telapak
tangan dengan kecepatan giling 1,5 detik setiap gerakan maju
mundur.

Setelah tercapai 3 mm dan tanah mulai kelihatan retak, sampel
tanah tersebut menunjukan dalam kondisi batas plastis.

Gilingan tanah tersebut dimasukan kedalam cawan timbang
sebanyak + 10 gram, kemudian segera dilakukan pengujian kadar

air.
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4.5.5. Pengujian Batas susut

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air tanah pada

kondisi batas susut. Batas susut adalah kadar air tanah minimum yang masih

dalam keadaan semi solid, dan juga merupakan batas antara keadaan semi solid

dengan solid.

a. Peralatan

I.

2.

Cawan porselin dan spatel

Cawan susut terbuat dari monel yang berbentuk bulat dan beralas
datar.

Pisau perata

Seperangkat alat untuk menentukan volume

Satu unit alat pengujian kadar air.

b. Pelaksanaan

1.

Volume ring dituangkan dengan mengukur tinggi, diameter atau

dengan cara sebagai berikut:

a. Cawan susut dibersihkan kemudian ditimbang berat ring (W)
gram.

b. Air raksa dituang kedalam susut

¢. Permukaan cawan susut diratakan dengan plat kaca, kemudian
ditimbang (W;) gram.

d. Air raksa ditaruh kedalam tempanya lagi.

Tanah dimasukkan ke dalam cawan susut




a.
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Oli dioleskan ke dalam cawan susut sampai merata, kemudian
adukan tanah yang sudah dipersiapkan tadi dimasukkan ke
dalam cawan susut sedikit — sedikit sambil diketok-ketok di
lantai, agar tidak ada udara yang terperangkap di dalam cawan
susut, sehingga seluruh volume cawan terisi oleh tanah.

Sisi luar cawan yang terkena tanah dibersihkan, kemudian
ditimbang beratnya (W>) gram.

Tanah tersebut dikeringkan didalam oven dengan suhu 60°C
selama + 16 jam, hal ini dilakukan dengan tujuan agar tanah
tidak pecah.

Cawan dan tanah kering didinginkan kemudian ditimbang (W3)

gram.

4.5.6 Pengujian Hidrometer

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distirbusi ukuran butir-butir

untuk tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan no. 10.

a. Peralatan

1.

2.

Hidrometer

Timbangan ketelitian 0,01 gram

. Gelas ukur

Gelas silinder
Mixer
Termometer

Stopwatch
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8. Air destilasi
9. Bahan reagen (Water glass)
10. Oven

b. Pelaksanaan

1. Membuat larutan standar dengan cara melarutkan 2 gram reagen
dalam 300 cc air destilasi hingga larut, kemudian sebagian
dituangkan ke dalam gelas silinder.

2. Sampel tanah diambil sebanyak 60 gram kering oven, kemudian
dimasukkan kedalam gelas ukur berisi larutan standar, setelah itu
direndam selama + 10 menit, sehingga menjadi suspensi.

3. Suspensi dimasukkan ke dalam tabung Pengendapan dan dikocok
sebanyak 60 kali.

4. Hidrometer dimasukan kedalam suspensi dan pembacaan mulai

dilakukan.

4.5.7 Analisis saringan
Pengujian ini dimaksudkan untuk -menentukan .ukuran butir tanah pada
contoh tanah yang tertahan saringan no. 200
a. Peralatan
1. Satu set saringan no. 10, 20, 40, 60, 140, dan 200 serta pan
saringan.
2. Mesin penggetar.
3. Timbangan.

4. Oven
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b. Pelaksanaan

1. Contoh tanah yang tertahan saringan no. 200 yang sudah
dikeringkan  dari pengujian  hidrometer disaring  dengan
menggunakan satu set saringan yang disusun menurut urutannya
mulai dari atas no. 10, 20, 40, 60, 140, 200 dan pan saringan
kemudian digoyang-goyangkan.

2. Butir-butir tanah yang tertahan pada masing-masing saringan (d1,

d2, d3,.d4, ds, d6).

4.5.8. Pengujian Kuat Tekan Bebas

Maksud dan tujuan pengujian ini adalah menentukan besarnya sudut gesek
dalam (¢) dan kohesi tanah (c) serta kuat Tekan Bebas tanah dari contoh tanah
(qu).

Kuat tekan ‘bebas tanah adalah tekanan axig/ (kg/cm?) yang diperlukan
untuk menekan suatu silinder tanah sampai pecah atau besarnya tckanan yang
memberikan pemendekan tanah hingga 20 %, apabila tanah tidak pecah sampai 20
% dari benda uji tersebut.

a. Peralatan

1. Mesin penekan

2. Alat pengeluar benda uji ( Ekstruder )
3. Tabung cetak belah

4. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gr
5. Jam penunjuk ( Stopwacth )

6. Jangka sorong
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7. Pisau

8. Satu set alat pemeriksa kadar air

9. Pengukur sudut

b. Pelaksanaan

1.

Mengukur diameter dan tinggi dari benda uji kemudian
ditimbang untuk menghitung volumenya.

Menempatkan benda uji dibawah mesin penekan secara vertical
dan sentries pada plat dasar alat tekan, sehingga plat
menyentuh permukaan tanah. Kemudian mengatur dial pada
penunjuk 'sehingga mununjukan nol, demikian pula pasa dial
pengukur regangannya.

Melakukan  penekanan dengan  mengatur kecepatan
pembebanan dengan kecepatan 1 % setiap menit atau + 1,4 mm
/‘menit.

Pembacaan dilakukan padainterval waktu 30 detik.
Pembebanan: dihentikan apabila dial* penunjuk beban sudah
mengalami  penurunan tiga kali, atau regangannya sudah
mencapai 20 % dari tinggi semula.

Mengukur sudut pecah (&) dari benda uji tersebut dengan
pengukur sudut.

Menentukan kadar air dari benda uji tersebut.
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8. Menggambarkan grafik tegangan - regangan untuk

menentukan tegangan maksimum (o, ).

¢. Perhitungan

1.

Apabila benda uji mengalami pecah, kuat tekan bebas (qu) =
T s »- Sdang bila tidak mengalami pecah qu = o, (tekanan
pada regangan 20 %)

Sudut gesek dalam (¢) dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan (4.11) berikut :

Kohesi tanah ( ¢ ) dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan (4.12) berikut :




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian, yang telah dilakukan terhadap
tanah asli dan tanah lempung yang telah distabilisasi dengan menggunakan bahan

aditif Clean Set Cement.

5.1 Sifat Tanah
Sifat tanah dibedakan dalam dua bagian yaitu sifat fisik dan sifat mekanik

tanah.

5.1.1 Sifat Fisik Tanah

Hasil penelitian menunjukan sifat fisik tanah Lempung Jlegongan sebagai
berikut : Warna coklat tua, penyerapan terhadap air tinggi ini ditunjukan dengan
perbedaan kadar air asli dan kadar air setelah dikeringkan dan kembang susut
yang kecil. Tanah lempung Jlegongan keras pada kondisi kering sehingga untuk
menghaluskan diperlukan penumbukan yang berulang-ulang.

Untuk mengetahui jenis tanah yang akan diuji, maka uji awal yang
dilakukan adalah analisa hydrometer. Berdasarkan pengujian analisis distribusi
butiran (Grain Size Analysis), dengan menggunakan percobaan hydrometer

(hydrometer analysis) didapat data sebagai berikut :

Pasir : 19,65%
Lanau : 32,88%
Lempung : 47,47%

45
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Gambar 5.1 Grafik distribusi pembagian butir tanah
Dari hasil pengujian distribusi pembagian butir tanah kemudian dimasukan
kedalam klasifikasi tanah USCS sehingga diketahui Jenis tanah yang diuji seperti

pada gambar 5.2
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Gambar 5.2. Klasifikasi Tanah USCS

Dari gambar sistem klasifikasi tanah USCS dapat diketahui bahwa tanah

Jlegongan termasuk jenis tanah lempung berlanau (silt clay )




5.1.2 Sifat Mekanik Tanah
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Pengujian sifat mekanik tanah lempung asli dilaboratorium meliputi :

Kasar Air ( w ), Berat Jenis ( Gs ), Berat Volume tanah ( Gs), Batas Cair (LL),

Batas Plastis ( PL ), Batas Susut ( SI ). Analisa Butiran , sedangkan nilai dari

parameter kohesi ( ¢ ), Sudut Gesek Dalam ( ¢ ), dan Kuat tekan bebas tanah (qu)

Diperoleh melalu Uji Kuat Tekan Bebas ( UCT ) dan uji Geser Langsung ( DST )

Hasil pengujian dari sifat-sifat mekanik tanah asli disajiakan dalam table 5.1

Tabel 5.1 Hasil pengujian sifat mekanik tanah

No Sifat Mekanis Tanah Hasil Pengujian

1 Kadarair (w) (%) 24,77
2 Berat jenis ( Gs) 2,50
3 Berat volume tanah (b ) ( gr/em®) 1,53

4 | Batas Cair(LL) 49,15
5 Batas Plastis ( PL) 27,22
6 Batas Susut ( SL) 28,40
7 Indeks Plastisitas ( PI) 21,93

|

Dari hasil perhitungan batas-batas konsistensi  tanah didapatkan kemudian

dimasukan kedalam Klasifikasi tanah unfied untuk menentukan jenis tanahnya

seperti pada gambar 5.3
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Gambar 5.3 Klasifikasi Tanah unfied
Dari grafik sistem klasifikasi tanah unified diperoleh tanah yang dipakai
dalam penelitian termasuk kedalam golongan CL yaitu lempung tak organik
dengan plastisitas rendah sampai sedang , lempung berkerikil, lempung berpasir,
lempung berlanau, lempung kurus ( lean clays)
5.1.3 Pengujian Tekan Bebas
Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai kuat tekan bebas (qu)

dan sudut gesek dalam (@) serta kohesi tanah ( ¢ ). Dari hasil pengujian

Tekan Bebas didapatkan data :

qu = 0,38286

i

Kohesi(¢) 0,144 kg/ cm2

Sudut Geser Dalam ( ¢) =16
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5.1.4 Pengujian geser Langsung

pengujian geser langsung dilakukan untuk mendapatkan nilai parameter
Cohesi (¢ ) dan sudut geser dalam (¢). Pengujian geser langsung dilakukan
dengan jumlah sample 3 buah yaitu untuk pembebanan 8 kg, 16 kg, dan 32 kg.
Dari hasil pengujian Geser Langsung didapatkan data :

0,11 kg/cm?

Kohesi (¢ )

20,8"

I

Sudut Geser dalam (¢ )
3.1.5 Uji California bearing ratio (CBR)

California bearing ratio ( CBR) adalah suatu nilai yang digunakan untuk
mengukur tingkat kekuatan suatu bahan ( dalam hal ini tanah dasar)
selanjutnya nilai CBR ini akan berpengaruh terhadap penentuan tebal lapis
perkerasan

Pada pengujian tanah asli tidak dilakukan pemeraman melainkan langsung
dilakukan pada saat itu dengan mengambil sampel langsung dari lapangan.
Dari hasil pengujian CBR, didapatkan data

Nilai CBR = 2.15%




5.2 Pengujian Tanah Pada Kondisi Batas Cair Yang Dicampur Clean
Set Cement
5.2.1 Hasil Pengujian Tekan Bebas
Pembuatan sampel benda uji dilakukan dengan cetakan berdasarkan pada
kondisi batas cair yaitu sebesar 49.15%. Hasil keseluruhan pengujian tekan
bebas ditampilkan pada Tabel 5.2

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Tekan Bebas

Penambahan Hari Vb 2 c qu 1
Cleanset (gr/em’) &) (kg/em2) | (kg/cm?2)
cement
%
0 - - -
3 - - -
0 7 1,53 - - ;
i
0 26 0118 0.3789
3 30 0.398 1.3717
5 7 1,53 40 0.668 2.9510
14 | 44 0.789 3.717
0 30 0.223 0.7719
3 36 0.700 2.749
10 7 ] 153 48 0.822 4.2825
14| 56 0.831 5.4372
0 32 0.228 0.82300
15 3 40 0.689 2.9562
7 1,53 60 0.865 6.49593
| 14 | e 1.230 9.8666‘J
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Perbandingan nilai kuat tekan bebas dengan prosentase penambahan Clean Ser

Cement pada masa pemeraman yang berbeda ditampilkan pada gambar 5.4

12

10 | - S -
~ 8 e - e —+— 0 hari
§ = 3hari |
R i o o ) 0 7hani |
5 4 - S 14 hari|

2 :

0 a1}

Clean Set Cement %

Gambar 5.4 Grafik hubungan antara kuat tekan bebas (qu) dengan prosentase
Clean Set Cement pasa masa pemeraman yang berbeda.
Berdasarkan Gambar 5.1 diatas menunjukan peningkatan kuat tekan bebas
seiring dengan penambahan kadar campuran Clean Set Cement dan masa
pemeraman ( curring time ) yang berbeda yaitu 0 hari, 3 hari, 7 hari, 14 hari.
Dari data dapat diketahui bahwa tanah hasil stabilisasi pada setiap kadar
pencampuran yang berbeda yaitu pencampuran 5%, 10% dan 15%, didapatkan
kuat tekan bebas ( qu ) terbesar pada pemeraman 14 hari berturut-turut adalah
3,717 kg/em?, 4,283 kg/cm?, dan 9,8665 kg/cm®. Jadi dengan penggunaan
Clean Set Cement terlihat adanya peningkatan kuat tekan bebas dari tanah asli
0.38286 kg/cm? menjadi 9,8666 kg/cm? pada pencampuran Clean Set Cement
15% pada masa pemeraman 14 hari. Sedangkan pada prosentase 0% data tidak

terbaca karena sampel tanah sangat lunak.




Perbandingan sudut dalam dengan prosentase penambahan Clean Set Cement
pada masa pemeraman yang berbeda dalam pada pengujian tekan bebas

ditampilkan pada gambar 5.5

70
B0 T e e ‘ 0 hari ‘
o 40 s - —u— 3 hari {
g 30 ‘ 7 hari !
20 14 hari |
10 | e T -
0 t—r—e o ‘ < : >
0 5 10 15
Slean Set Cement %

Gambar 5.5 Grafik hubungan antara sudut geser dalam dengan prosentase
Clean Set Cement pasa masa pemeraman yang berbeda.

Berdasarkan = gambar 5.2. diatas menunjukan nilai kohesi akan meningkat
seiring dengan penambahan setiap kadar pencampuran Clean Set Cement dan
makin lamanya masa pemeraman ( curring time ). Dari-data dapat diketahui
bahwa tanah yang distabilisasi dengan Clean Cet Cement pada kadar
pencampuran yang berbeda yaitu 5%, 10%, 15%, didapatkan nilai sudut dalam
yang terbesar pada masa pemeraman 14 hari berturut-turut adalah 44 0 560
dan 62 °. Jadi dengan penggunaan Clean Set Cement sebagai bahan stabilisasi
terjadi peningkatan nilai kohesi dari tanah asli dari 16 ° menjadi 62° pada
kadar pencampuran Clean set cement 15% pada masa pemeraman 14 hari.

Sedangkan pada prosentase 0% data tidak terbaca karena sampel tanah sangat

lunak




Perbandingan nilai kohesi dengan bahan tambah Clean Set Cement pada
masa pemeraman yang berbeda pada pengujian tekan bebas ditampilkan

pada gambar 5.6

1.4

1.2 |-
S 1 , :
g | —e— 0 hari
Bos " —a—3han
g 0.6 - 7 harn |
£ b 14 hari
S 0.4

Clean Set Cement %

Gambar 5.6 Grafik hubungan antara cohes; dengan prosentase campuran
Clean set cement pada masa pemeraman yang berbeda pada Uji

Tekan Bebas.
Dari gambar 5.3, menunjukan nilai kohesi yang terus meningkat bersamaan
dengan penambahan kadar Clean Set Cement dan makin lamanya masa
pemeraman. Dari data diperoleh bahwa nilai  kohesi- terbesar untuk
penambahan kadar Clean Set Cement, 5%, 10%, dan 15% terdapat pada masa
pemeraman ( curring time ) 14 hari yaitu berturut-turut, 0,789 kg/cm?,
0.831kg/cm? dan 1,230 kg/ecm?. Jadj terjadi peningkatan nilai kohesi dari tanah
asli 0,144 kg/cm’ menjadi 1,230 kg/em® pada kadar Clean Ser Cement 15%
pada pemeraman 14 hari. Sedangkan pada prosentase 0% data tidak terbaca

karena sampel tanah sangat lunak
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5.2.2. Pengujian Geser Langsung
Hasil kescluruhan pengujian geser langsung tanah yang dicampur dengan
bahan Tambah Clean Set Cement, terlihat pada table 5.3

Tabel 5.3 Hasil keseluruhan Geser Langsung

Penambahan Hari b » ¢
CS (gr/cm’) (%) (kg/cm®)
0 - -
0
3 - -
7 1.53 - -
14 - -
0 13.0 0.05
5 3 13.5 0.30
7 1.53 17.7 040 |
14 33.8 0.49
0 19.3 0.08
10 3 41.3 0.63
1,53
7 48.0 0.99
14 59.5 1.10
0 24.2 0.10
15
3 . .
7 1,53
14
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Perbandingan nilai ¢ pada pengujian geser langsung dengan bahan tambah

Clean Set Cement ditampilkan pada gambar 5.7

80
70
60
< 40
s 30

Clean set Cement %

Gambar 5.7 Grafik hubungan antara @ dengan prosentase campuran Clean

Set  Cement pada masa pemeraman 'yang berbeda pada geser
langsung,

Berdasarkan Gambar 5.4 diatas menunjukan peningkatan nilai sudut geser
dalam seiring' dengan penambahan kadar campuran Clean Set Cement dan
masa pemeraman (curring time ) yang berbeda yaitu 0 hari, 3 hari, 7 hari, 14
hari. Dari data dapat diketahui bahwa tanah hasil stabilisasi pada setiap kadar
pencampuran yang berbeda yaitu pencampuran 5%, 10% dan 15%, didapatkan
nilai sudut geser dalam terbesar pada pemeraman 14 hari berturut-turut adalah
33,8%, 59,59 dan 68.5. Jadi dengan penggunaan Clean Set Cement terlihat
adanya peningkatan nilai sudut geser dalam dari tanah asli 20,8° menjadi 68,5°
pada pencampuran Clean Set Cement 15% pada masa pemeraman 14 hari.

Sedangkan pada prosentase 0% data tidak terbaca karena sampel tanah sangat

lunak.
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Perbandingan nilai cohesi pada pengujian geser langsung dengan bahan

tambah Clean Set Cement ditampilkan pada gambar 5.8.

2.5
2 .
; | ——0hari |
51" ) = 3hari |
=3 | |
B 7 hari |
g 1 —— 14 hari
8 4 hari
o
0.5
O =
Clean Set Cement %

Gambar 5.8 Grafik hubungan antara kohesi dengan prosentase campuran
Clean Set Cement dengan masa pemeraman yang berbeda pada uji
geser langsung.

Dari gambar 5.8. menunjukan nilai kohesi yang terus meningkat bersamaan

dengan penambahan kadar Clean Set Cement dan makin lamanya masa

pemeraman. Dari data diperoleh bahwa nilai kohesi terbesar untuk
penambahan kadar Clean Set Cement 5%, 10%, dan 15% terdapat pada masa

pemeraman ( curring time ) 14 hari yaitu berturut-turut 0,49 kg/cm?® 1,10

kg/em” dan 2,12 kg/cm®. Jadi terjadi peningkatan nilai kohesi dari tanah aslj

0,11 kg/cm? menjadi 2,12 kg/cm? pada kadar Clean Set Cement 15% pada

pemeraman 14 hari. Sedangkan pada prosentase 0% data tidak terbaca karena

sampel tanah sangat lunak
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5.2.3. Pengujian California Bearing Ratio (CBR)
Hasil keseluruhan pengujian CBR yang dicampur bahan tambah Clean Ser
Cement, terlihat pada table 5.4

Tabel 5.4 Hasil keseluruhan Uji CBR

Penambahan CS (%) Hari Vb Nilai CBR
(gr/cm3) (“)
0 -
3 -
0 7 1,53 -
14 -
0 1.28
3 4.34
5 7 1,53 4.82
14 7.49
0 7.53
10 3 23.06
7 1,53 25.57
14 47.94
0 19.63
3 36.53
15 7 1,53 57.53
14 82.18




Perbandingan nilai CBR pada pengujian CBR dengan bahan tambah Clean Set

Cement disajikan pada gambar 5.9
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Gambar 5.9 Grafik hubungan antara hubungan nilai CBR dengan prosentase
campuran Clean Set Cement pada masa pemeraman yang berbeda
padauji CBR

Dari gambar 5.9. Menunjukan nilai CBR semakin meningkat seiring dengan

penambahan kadar Clean Set Cement dan lamanya pemeraman yang

meningkat disebabkan oleh ikatan antar butiran tanah dengan clean set cement
menjadi kuat. disamping itu pemeraman ( curring time ) akan mengakibatkan
kekuatan tanah akan merata disetiap Zona sehingga dapat menahan beban
yang lebih besar. Dari data diperoleh bahwa CBR terbesar untuk penambahan
kadar Clean Set Cement 5%, 10%, dan 15% terdapat pada masa pemeraman

( curring time ) 14 hari yaitu berturut-turut 7,49%, 47,94% dan 82,18%. Jadi

terjadi peningkatan nilai CBR dari tanah asli pada harga: 19,63% menjadi

82,18%. Sedangkan pada prosentase 0% data tidak terbaca karena sampel

tanah sangat lunak.




5.3 Analisis Pengaruh Aditif CS Terhasap Parameter Mekanis Tanah
5.3.1 Pengaruh Aditif Cs Terhadap Parameter Mekanis Tanah
Penggunaan aditif Clean Set Cement ( CS ) mampu memperbaiki sifat-
sifat parameter dari tanah dan mengurangi kemampuan tanah untuk
mengembang karena Clean Set Cement dapat mengikat air sehingga
memberikan peningkatan parameter mekanis tanah. Hal tersebut dapat dilihat

dari peningkatan kohesi ( ¢-)-dan sudut geser dalam (@) dan nilai CBR yang

dihasilkan pada penggunaan prosentase penggunaan Clean Set Cement.

Berdasarkan pengujian tekan bebas yang ditunjukan Tabel 5.5,
penggunaan =~ CS - dapat meningkatkan nilai kohesi tanah.Penambahan
prosentase CS sebanyak 5%, 10% dan 15% pada masa pemeraman 14 hari,
memberikan ~peningkatan terhadap kuat tekan bebas sebesar 870,5%,
1320,15%, dan 2476,92%, sedangkan terhadap kohesi dalam juga terjadi
peningkatan | sebesar 447,91%, 477,083%, dan 754,86% serta terjadi
peningkatan terhadap sudut geser dalam sebesar 175%, 250%, dan 287,5%.

Dari pengujian Geser Langsung yang ditunjukan pada Tabel 5.6, untuk
penambahan kadar CS yang sama dan masa pemeraman yang sama dengan Uji
Geser Langsung diperoleh peningkatan nilai kohesi 345,45%, 900% dan
1827,27% sedangkan terhadap sudut geser dalam terjadi peningkatan sebesar
62.5%, 186,05% dan 229,32%,.

Berdasarkan pengujian CBR yang ditunjukan pada Tabel 5.7 untuk kadar
penambahan CS yang sama dan masa pemeraman yang sama pada uji CBR

diperoleh peningkatan nilai CBR sebesar 2483 7%, 2129,76% dan 3722,32%.




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapat :
1. Hasil pengujian
a. Pada pengujian Tekan Bebas, tanah asli yang dilakukan penambahan Clean
Set Cement ( CS ) terjadi peningkatan parameter ‘mekanis tanah. Pada
penambahan 15% Clean Set Cement pada umur pemeraman 14 hari terjadi
peningkatan nilai kuat tekan bebas dari 0.38286 kg/em® menjadi 9,866
kg/em® atau meningkat 2476,92%, nilai sudut geser dalam meningkat dari
16° menjadi. 62° atau meningkat 287,5%, dan terjadi peningkatan kohesi
dari 0,144 kg/cm2 menjadi 1,230 kg/cm2 atau meningkat sebesar 754,16%.
b. Pada pengujian Geser Langsung, tanah asli yang dilakukan penambahan
Clean Set Cement ( CS ) terjadi peningkatan parameter mekanis tanah.
Pada penambahan 15% Clean Set Cement pada umur pemeraman 14 hari
terjadi peningkatan nilai sudut geser dalam meningkat dari 20,8 menjadi
68,5 atau meningkat 229,32%, dan terjadi peningkatan kohesi dari 0,11
menjadi 2,12 atau meningkat sebesar 1827.27 %.
c. Pada pengujian CBR tanah asli yang dilakukan penambahan Clean Set
Cement ( CS ) terjadi peningkatan nilai CBR Pada penambahan 15%
Clean Set Cement pada umur pemeraman 14 hari dari 2,15% menjadi

82,18 atau meningkat 3722,32%.
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6.2 Saran

1. Dalam menimbang sampel, kondisi alat timbang harus selalu diperhatikan
keseimbangan terhadap titik netral karena alat timbang yang tersedia
dilaboratorium keseimbangan terhadap titik netral selalu berubah-ubah.

2. Penyediaan bahan uji, diusahakan dapat mencukupi sesuai dengan jumlah

sampel yang akan dibuat.
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GRAIN SIZE ANALYSIS

Project : Tugas Akhir Tested :EdiP +RonnyR
Smple no. :1 Date : 20 Januari 2006
Depth :1,00 meter Location : Jlegongan, Godean, Sleman

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity 2,59
Discription of soil : Silty Clay and Sand

Sand
Clay Silt Gravel
Fine Coarse to medium
U.S.Standard Sieve Size :
o Hidrometer analysis
o Sieve § 83 g8 2 i =
analysis o) s o S 8 o o 3
[l El C o EC o c :C [a2]
100 . l : # —
90 Lo :
80 : :
70 : .
60 ; :
50 E
40 ;
30 : :
20 :
10 -
o | ;
0,001 0,01 0,1 1 10
Finer # 200 : 80,35 % D10 (mm)
D30 (mm)
Gravel : 0,00 % D60 (mm)
Sand : 19,65 % Cu = D60/D10
Silt : 32,88 % Cc = D302/ (D10xD60)
Clay : 47 A7 %

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA




PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH

Proyek . Tugas Akhir

Lokasi . Jiegongan, Godean, Sleman
Kode sampel 1

kedalaman - 1,00 meter

IAGREGAT KASAR (tertahan # 10)

A [Berat benda uji kering oven
B _|Berat benda uji kering permukaan jenuh
C |Berat benda uji dalam air

* |Berat jenis kering oven (SG)

* |Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) [

* |Berat jenis semu (Apperen) |

* |Penyerapan (Absorsi) [
AGREGAT HALUS (lolos #10)

1{No penguijian 1 2
2|Berat Picknometer (W1) 21.96 18.31
3|Berat Picknometer +tanah kering (W2) 29.46 26.86
4|Berat Picknometer + tanah + air (W3) 52 49.00
5]Berat Picknometer + air (\W4) 47.39 44.00
6|Temperatur (t%) 25.00 26.00
7|Bj pata temperatu (t°) 0.997080 0.996820
8|Bj pata temperatu (27,5 ° C) 0.997080 0.996550
7|Berat tanah kering (Wt) 7.50 8.55
8|A = Wt+ W4 54.89 52.55
9li=A-W3 2.89 3.55

10|Berat Jenis tanah, Gs = Wt/ | 2.60 2.41

11|Bret Jenis = Gs. (Bjt° / Bjt27,5°C) 2.5951 2.4091

12iBerat jenis rata-rata 2.50

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

i
l
!

Keterangar : Tugas Akhir Date : 14 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by . Edi P+ Ronny R
Boring No. Tanah Asli Kode :
Depth 11,00 - 1,50 meter
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wit Container (cup), gr 6,24 6.26
Area (cm?) 11,9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56,260 64,25
Ht,Lo (cm) 76 Wit of Cup + Dry soil, gr 45,61 53,33
Vol (cm®) 90,7429 Water Content % 27,05 23,20
Wt (gr) 1401 Averege water content % 25,13
Wet Unit wt (gr/cm3) 1,54
Dry Unit wt (gricm’) 1,2339 LRC = 0,55555 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load] Sample
dial rading dial Strain {on sample| stress ; 05, —
(x 109 (unit) | (ALo), | (kg) | (kglem®) |
0 0] _0.00% 0 0] | 045} — — %
35 0,9] 0,46%]| 0,499995/| 0,041662] |
70 1.31]  0,92%] 0,727771} 0,060361]
105 21| _1,38%] 1,166655 0,096312] = . ©4 B I
140 32| 1,84%]| 177776 0,146076 J
175 4,1 2,30%] 2,277755] 0,186282| ! 035
210 58] 2,76%| 3,22219| 0,262279 .
245 6,91 3,22%] 3,838851| 0,310993
280 8,66/ 3,68%{ 4,811063 0,3879 03
315 10,25] 4,14%] 5,694388] 0,456924 N '
350 9.8] 461%| 5,44439] 0,4347€5| §,
385 8.1] 507%| 4.499955| 0357612| © X (25
420 7.2] 553%| 3,99996| 0,316335 @ :
455 5,99% 0 o] @ @
490 6.45% 0 0l | @ o2
525 6,91% 0 0
560 7,37% 0 0
585 7,83% 0 0 0,15 - |
630 8,29% 0 0 !
665 8,75% 0 0 §
700 9,21% 0 0 0,1 :
735 967% 0 0 |
770 10,13% 0 0 j
805 10,59% 0 0 0,05 | - - | =
840 11,05% 0 0 |
875 11,51% 0 0 !
910 11,97% 0 0 0 : i
945 12,43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8%
980 12,89% o} [¢] Strain
qu = 0,38266 kg/cm2
a = 50°
Angle Of Internal friction, ¢ = 16 °
Cohesion = 0,144 kg/cm?

Checked by

Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 14 Januari 2006
Location : Godean, Jlegongan, Sleman Tested by : Edi + Ronny
Boring No. : Kode
Depth : 1,00 meter
ample data Water Content
am (cm) 3,9 Wt Container (cup), gr 22 40 22,18
rea (cm") 11,9459 Wi of Cup + Wet soil, gr 76,490 79,40
t.Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 58,98 60,58
ol (cm®) 90,7429 Water Content % 47,87 49 01
ft (gr) 132,19 Averege water content % 48,44
let Unit wt (gricm’) 1,46
ry Unit wt (gricm) 0.98138 LRC = 0,55555 kg'div
eformation] Load Unit | Total load| Sample
fial rading dial Strain |on sample] stress 0354 - I S
{x 107 (unit) | (ALLo). | (kg) | (kg/em?) ;
0 0} 0,00% 0 0 | i
35 1] 0,46%] 0,55555] 0,046291] 03 } 1
70 2] 082%] 1,1111]°0,092154
105 3] 1,38%] 1,66665] 0.137560 |
140 35] 1,84%)] 1,944425] 0,159771 f
175 4,9] 2,30%] 2,722195] 0,22263 0.25 |
210 51| 2,76%] 2,833305] 0,230624 ;
245 55| 3.22%| 3,055525] 0247535
280 59] 3,68%] 3,277745] 0,264273
315 6] 4,14%] 3,3333] 0.267468 € 02
350 6.1] 4,61%) 3,388855] 0,270619 S
385 6.9] 5.07%| 3,833295| 0,304632 z
420 6,11 553%)] 3,388855| 0,268006 @
455 5,99% 0 0 015 ESF 1
490 6,45% 0 0 2
525 6,91% 0 0
560 7.37% 0 0
595 7,83% 0 0 ;
630 8,29% 0 0 ol ——
665 8,75% 0 0
700 5,21% 0 0
735 9,67% 0 0 ‘
770 10,13% 0 0 0.05 — -
805 10,59% 0 0
840 11,05% 0 0
875 11,51% 0 0
910 11,97% 0 0 0 .
945 12,43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12,89% 0 0 Strain
qu = 0,30463 kg/cm2
a = '83°
Angle Of Intemai friction, ¢ = 16 °
Conesion = 0.115 kg/cm®
acked by Tested by,
=) (Heri Py (EndiAY)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 27 Februari 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by : Edi P + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 1 Kode : Pemeraman 0 Hari
Depth : 1,00 - 1,50 meter
>ample data Water Content
‘lam {cm) 39 Wt Ccntainer (cup), gr 6.24 6 26
wea (cm’) 11.9459 Wit of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
it.Lo (em) 76 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
'of (cm’) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
vt (gr) 140.1 Averege water content % 25.13
Vet Unit wt {gr/cm”) 1.54
ry Unit wt (gricm”) 1.2339 LRC = 0.55555 kg/div
yeformation| Load Unit |Totalload] Sample
dial rading dial Strain [onsample] stress 04y — —
(x 109 (unity | (AULo), | . (kg) | (kglem®) ;
{
0 0] 0.00% 0 0 035 / \ ;
35 2[ 0.46%] 1.1111] 0.092583 i \ !
70 3.3] 0.92%] 1.833315] 0.152055] 2
105 41 1.38%] 2.277755] 0.188038 i
140 4.9 1.84%] 2.722195] 0.223679 03} — e
175 58] 2.30%} 3.22219] 0.263521 :
210 6.1] 2.76%| 3.388855| 0.275845
245 71 3.22%j] 3.88885] 0.315044
280 78| 368%| 433320 0349378] | 9P| — 70 e
315 8.5] 4.14%| 4.722175| 0.378913 “‘g
350 8f 461% 4.4444) 0.354N1 =y
385 71| 5.07%] 3.944405| 0313462 | £ 2 . —
420 5.53% 0 o] =
455 5.99% 0 0 2 '
490 6.45% 0 0 7] ;
525 6.91% 0 0 0.15 —
560 7.37% 0 0
595 7.83% 0 0
630 8.29% 0 0 0.1 B
665 8.75% 0 0 i
700 9.21% 0 0
735 9.67% 0 0
770 10.13% 0 0 0.05
805 10.59% 0 0
840 11.05% 0 0 ;
875 11.51% 0 0 ‘
910 11.97% 0 0 0 -
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain
qu = 0.37891 kg/cm2
a = 's8°
Angle Of Intemal friction, ¢ = 26°
Cohesion = 0.118 kg/em®

:cked by

Tested by,
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION

TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date . 27 Februari 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by - EdiP + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 2 Kode : Pemeraman 0 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
ample data Water Content
iam {(cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 5.26
rea (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
t.Lo (cm) 78 Wit of Cup + Dry soil, gr 45.81 53.33,
ol (cm) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
1t (gn 140.26 Averege water content % 25.13
Jet Unit wt (gricm’) 1.56
ry Unit wt (gr/cm®) 1.23531 LRC = 0.55555 kg/div
eformation| Load . Unit | Total load] Sample
tiat rading dial Strain [on sam stress O4Fh %N A — T
(x10%) (unit) | (Alno), | (kg) | (kg/em?) {
0 0] 0.00% 0 0 035 '\ |,,,._ o i
35 1.8] 0.46%| 0.99999] 0.083324 ' \
70 3.3] 0.92%} 1.833315] 0.152055
105 3.9] 1.38%]| 2.166645} 0.178866
140 4.7) 1.84%| 2.611085] 0.214549 0.3 e
175 55] 2.30%)] 3.065525] 0.24989
210 6.3] 2.76%| 3.499965] 0.284889
245 6.9] 3.22%] 3.833295] 0.310543
280 74] 368%| 4.11107] 0.331462] | - 025 i |
315 8.3] 4.14%| 4.611065] 0.369997 ~
350 7.5] 4.61%| 4.166625] 0.332728 5
385 5.07% 0 0 £ o2 _ » o
420 5.53% 0 o | =
455 5.99% 0 o 2
490 6.45% 0 0 o
525 6.91% 0 0 0.15 — e
560 7.37% 0 0
595 7.83% 0 0
630 8.29% 0 0
565 8.75% 0 0 ol - e
700 9.21% 0 0
735 9.67% 0 0
770 10.13% 0 0 0.05 ;
805 10.59% 0 0
840 11.05% 0 0
875 11.51% 0 0
910 11.97% o 0 0 —
845 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain ]
qu = 0.37000 kg/cm2
a = - 58°
Angle Of Internal friction, ¢ = 26 °
Cohesion = 0.116 kg/em’
:cked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SR
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangar : Tugas Akhir Date : 27 Februari 2006
Location . Jiegongan, Godean, Sieman Tested by : Edi P + Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 1 Kode : Pemeraman 0 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
imple data Water Content
am (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
ea (cm”) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 84.25
Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33,
i (em?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
t{gn) 140.56 Averege water content % 25.13
et Unit wt (gricm®) 1.55
y Unit wt (gr/cm”) 1.23795 LRC = 0.55555 kg/div
:formation] Load Unit |Totalload] Sampie
ial rading dial Strain |onsample| stress 0.9 5 A B
{x 107 (uniy | (ALLo), | ~ (kg) | (kg/em?)
0 0] 0.00% 0 0 0.8 41— !
35 4.7] 0.46%} 2.611085| 0.217569 :
70 7.8] 0.92%| 4.33329] 0.358402 /\
105 9] 1.38%| 4.99995| 0.412767 0.7 |-
140 104] _1.84%| 5.77772| 0.474747 \
175 11.2] 2.30%| 6.22216| 0.508868
210 12.2] 2.76%] 6.77771] 0.55169 06 ey | o
245 14.4] 3.22%| 7.99992| 0.64809 :
280 15) 3.68%)] 8.33325] 0.671882 .
315 16.2] 4.14%}{ 8.92991| 0.722163 N
350 17.4] 4.61%| 9.66657] 0.77193 5 0.5 - 4
385 15.9] 5.07%| 8.833245] 0.701979 g
420 14.5] 5.53%] 8.055475] 0.637064 ]
455 5.99% 0 0] | BO4i S+ - -
490 6.45% 0 0 1z
525 6.91% 0 0
560 7.37% 0 0 0.3 _
595 7.83% 0 0
630 8.29% 0 0
665 8.75% 0 0 0.2 )
700 9.21% 0 0
735 9.67% 0 0
770 10.13% 0 0
805 10.59% 0 0 g1
840 11.05% 0 0
875 11.51% 0 0
910 11.97% 0 0 0 )
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain
|
qu = 0.77193 kg/cm2
a = 60’
Angle Of Internal friction, ¢ = 30°
Cohesion = 0.223 «g/cm’

cked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar: Tugas Akhir Date : 27 Februari 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by :Edi P + Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 2 Kode : Pemeraman 0 Hari
Depth 01,00 - 1,50 meter
mple data Water Content ]
m (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 6.24 6.26
2a (em”) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
Lo {(cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
i (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
(gn 140.88 Averege water content % 25.13
3t Unit wt (gricm’) 1.55
y Unit wt (griem’) 1.24077 LRC = 0.55555 kg/div
sformation] Load Unit | Total load] Sample | |
ial rading dial Strain lon sample| stress || - 0.9 e
(x 109 (unit) | (Alo), | (ka) | (kg/em?)
0 0] 0.00% 0 0 0.8 -
35 3.5/ 0.46%] 1.944425] 0.16202
70 8.1] 0.92%)] 4.499955] 0.373225
105 9.5] 1.38%] 5.277725]| 0.435698 0.7
140 11]  1.84%] 6.11105] 0.502137
175 12.5] 2.30%] 6.944375] 0.567933
210 12.9] 2.76%| 7.166595] 0.583344 06
245 13.8] 3.22%| 7.66659] 0.621087 ‘
280 15.5] 3.68%| 8.611025] 0.694278 o
315 17.9]  4.14%] 9.944345]| 0.797945 “g
350 18.5] _4.61%]| 1027768 082073| | S 05 - -
385 16.5] 5.07%| 9.166575| 0.728468 b4 |
420 15] 5.53%] 8.33325] 0.655031 2
455 5.99% 0 0 £ 04 - -
490 6.45% 0 0 7]
525 6.91% 0 0
560 7.37% 0 0 0.3 . -
595 7.83% 0 0
630 8.29% 0 0 ]
665 8.75% 0 0 02 i
700 9.21% 0 0 i
735 967% 0 0 '
770 10.13% 0 0 o
805 10.59% 0 0 : ]L T
840 11.05% 0 0 i
875 11.51% 0 0 ‘ l ‘
910 11.97% 0 0 04 . .
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10% !
980 12.89% 0 0 Strain |
qu = 0.82073 kg/cm2
a = et
Angle Of In*ternal friction, ¢ = 32°
Cohesion = 0.227 kg/cm®

ecked by

Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar: Tugas Akhir Date . 27 Februari 2006
Location : Jiegongan, Godean, Sleman Tested by - Edi P + Ronny R
Boring No. : 15% Sampel 1 Kode : Pemeraman 0 Hari
Depth 01,00 - 1,50 meter
Sample data Water Content |
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.264
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64 254
Ht.Lo (cm) 7.6 Wit of Cup + Dry soil, gr 45.6'1 53.33
Vol (cm*) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Wt (gr) 132.55 Averege water content % 25.13
Wet Unit wt (gricm”) 1.46
Dry Unit wt (gr/cm”) 1.16741 LRC = 0.55555 kg/div
Deformation| Load Unit |Totalload| Sample | -
dial rading dial Strain |on'sample| stress. | 09, |
(x 107 (unit)y | (ALLo). | (kg) | (kg/em®) | | '
! |
0 0]_0.00% 0 of o8]
35 2] 0.46%] 11111 0.092583] | l
70 2.1] 0.92%)] 1.166655] 0.096762] ' :
105 3] _1.38%| 166665| 0.137589| i 07 | —
140 3.7] 1.84%| 2.055535] 0.168901] | ]
175 49] 2.30%]| 2.722195] 0.22263 j f
210 52| 276%| 2.88886| 0.235146] =, |
245 6.2] 3.22%| 3.44441| 0.279039] ! = i
280 65| 3.68%| 3611075] 0.291149} ‘ 5
315 72| 4.14%] 3.99996| 0.320961] ;| i ‘
350 75 4.61%| 4 166625| 0.332728] 805 1 |
385 84| 507%| 4.66662] 0370857] . £ |
420 9.5| 5.53%| 5.277725] 0.417387 2 ; ;
455 10.7] 5.99%| 5.944385] 0.467818 204 —— j
490 12.8] 6.45%| 7.11104] 0.556891] | @ | / ;
525 15.6] 6.91%] 8.66658] 067537 t i 7
560 17.1]  7.37%) 9.499305] 0.736647 03 1m0 e |
595 19.2]  7.83%] 10.66656 0.823 i | !
630 17.5] 8.29%| 9.722125] 0.746382 f
665 16]  8.75%] 8.8888] 0.67898 02 . e L
700 9.21% 0 0 * * |
735 9.67% 0 0 ‘
770 10.13% 0 0 ‘
805 10.59% 0 0 i T -
840 11.05% 0 0 i
875 11.51% 0 0 ;
310 11.97% 0 0 ; —
945 12.43% 0 0 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain ‘
qQu = 0.82300 Kg/cm2
a = 61°
Angle Of Internal friction, ¢ = 32°
Cohesion = 0.228 kglem?
Checked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 27 Februari 2006
Location  : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by : Edi P + Ronny R
Boring No. : 15% Sampel 2 Kode : Pemeraman 0 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
’ample data Water Content
fiam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 6.24 6.26
\rea (sz) 11.8459 Wit of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
it.Lo (cm) 7.6 Wit of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
‘ol (cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Vi (gn) 135.26 Averege water content % 25.13
Vet Unit wt (gr/cm3) 1.49
ry Unit wt (gricm?) 1.19127 LRC = 0.55555 kg/div
Yeformation{ Load Unit | Total load| Sample ;
dial rading dial Strain |on sample] stress | 08
(x 107 (unit) | (ALLo). | (kg) kgfem?) | a
| ‘
0 0] 0.00% 0 Of i g7 _. )
35 25| 0.46%]| 1.388875] 0.115728} | T
70 35| 0.92%] 1.944425] 0.16127] |
105 41] 1.38%] 2.277755| 0.188038
140 40 184%[2722195] 0.223679] .~ 06
175 6.5 2.30%] 3.611075] 0.295325 ‘
210 7| _2.76%| 3.88885] 0.316543 i
245 85| 3.22%| 4.722175] 0.382553] | :
280 99] 368%| 5499045] 0443442 . _ 05
315 1] 4.14%] 611105] 0.490357] “’g‘ ;
350 12.1] 461%] 6.722155] 0.536802| , O
385 13.5] 6.07%[7.499025] 059602] | £,
420 155/ 5.53%] 8611025[ 0680999] | @
455 141] 5.99%]7833255] 061647 | @
490 16.8] 6.45%| 933324] 0.730919] @ &
525 15.1]  6.91%] 8.388805] 0653723 0.3
560 14.5] 7.37%]| 8.055475] 0.624642
595 7.83% 0 0 ‘
630 8.29% 0 0 ol
665 8.75% 0 0 1
700 9.21% 0 0 !
735 9.67% 0 0
770 10.13% 0 0 01 -
805 10.59% 0 0 !
840 11.05% 0 0 :
875 11.51% 0 0 !
910 11.97% 0 0 0 e
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain
qQu = 0.73092 kg/cm2
a = 62’
Angle Of Internal friction, ¢ = 34 °
Cohesion = 0.194 kg/cm?

2cked by

Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date - 02 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by s Edi P + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 1 Kode : Pemeraman 3 Hari
Depth ©1,00 - 1,50 meter
imple data Water Content
am {cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
ea (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
Lo (cm) 76 Wi of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
ol (em?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
t(gr) 139.12 Averege water content % 25.13
et Unit wt (gricm”) 1.53
v Unit wt (gr/cm’) 1.22527 LRC = 055555 kg/div
sformation] Load Unit [Total load] Sample ] | 7:
lial rading dial Strain lon sample] stress | 1.6 - - e i
(x107) (unit) | @ALro) | (kg) | (kglem?) !
0 0] 0.00% 0 0 ! 14
35 37| 0.48%] 2.055535] 0.171278] | '
70 4.1]  0.92%] 2.277755] 0.168916}
105 6.8] 1.38%] 3.77774] 0.311868 f
140 711 1.84%] 3944405] 0.324106] | 1.2
175 9.7] 2.30%| 5.388835] 0.440716 f
210 11.2] 2.76%| 622216] 0.506469] |
245 14.5] 3.22%]| 8.055475| 0.652591] | |
280 16.8] 368%| 9.33324] 0.752507] @ _ ! |
315 17.1] 414%] 9.459905| 0.762283] | g !
350 223] 461%| 12.38877] 0.989312] = O {
385 2471 507%] 1372200 1090495} « £ g | _ |
420 296] 553%| 16.44428] 1300488| | @ |
455 515/ 5.99%| 1749983 1.37722] | @ j
490 29.9] 6.45%] 16.61095| 1.300862) | @ !
525 27 691%| 14.99985] 1.168909] | = 06 1
560 255] 7.37%]| 14.16653] 1.008508] |
595 7.83% 0 o] | |
630 8.29% 0 0 ‘
565 8.75% 0 0 ‘B B
700 921% 0 0 j
735 9.67% 0 0 |
770 10.13% 0 0 02 1
805 10.59% 0 0 {
840 11.05% 0 0 i
875 1151% 0 0 ; i
510 11.97% 0 0 0 ! S <
%45 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
380 12.89% 0 0 Strain i
qu = 1.37722 kg/cm?2
a = 60°
Angle Of internal friction, ¢ = 30°
Cohesicn = 0.398 kg/cm? |
ecked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 02 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sieman Tested by :Edi P + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 2 Kode : Pemeraman 3 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
ample data Water Content
am (cm) 39 Wit Container (cup), gr 6.24 6.26
rea (cm-) 11.8459 Wit of Cup + Wet soil, gr 56 260 64.25
t.Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
al (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
it (gr) 139.26 Averege water content % 25.13
let Unit wi (gr/cm®) 1.53
ry Unit wt (gricm®) 1.2265 LRC = 0.55555 kg/div
eformation]  Load Unit  [Total load] Sampie | |
fial rading dial Strain |on sample] stress |
(x 109 (unit) | (ALNo), | (kg) kg/em? i
i
0 0] 0.00% [1] 0 ||
35 25| 0.46%]| 1.388875] 0.115728] |
70 56| 0.92%] 3.11108] 0.258032] |
105 65] _1.38%] 3611075] 0.298109] |
140 85| 1.84%[ 4.722175] 0.388015 f
175 10| 2.30%| 5.5555] 0.454346 |
210 11.5] 276%| 6.388825] 0.520035] |
245 13.9] 3.22%]| 7.722145] 0.625587 |
280 15| 3.868%] 8.33325] 0.677882] | n
315 18.5] 4.14%| 10.27768] 0.8624892 ‘) ‘*g
350 215] 461%| 11.94433] 0.953821] | O
385 24] 507%| 13.3332[ 1.05959) | &
420 27.5] 5.53%| 15.27763] 1208224] | @
455 29] 5.99%| 1611095 1267917| |
490 27] " 6.45%] 14.99985] 1174602 j »
525 26.3] 6.91%[ 14.61097| 1.138604] |
560 245| 7.37%| 13.61098] 1.055429|
595 7.83% 0 0 |
630 8.29% 0 o] |
665 8.75% 0 o] !
700 9.21% 0 o] |
735 9.67% 0 o] |
770 10.13% 0 o] | 027
805 10.59% 0 o] | ‘
840 11.05% 0 0 !
875 11.51% 0 0
970 11.97% 0 o |
945 12.43% 0 o] | 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 o ! Strain
L.
qu = 1.26792 kg/crn2 B
a = 83°
Angle Of interna friction, ¢ = 36°
Cohesion = 0.323 kg/cm?

zcked by

Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar: Tugas Akhir Date - 02 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by :Edi P+ Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 1 Kode : Pemeraman 3 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
mple data Water Content
im (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 6.24 6.26]
ga (cm”) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
1 {cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
t(gn 138.98 Averege water content % 25.13
2t Unit wt (gricm”) 1.53
y Unit wt (gr/em’) 1.22404 LRC = 0.55555 kg/div
sformation|  Load Unit | Total load] Sample |
ial rading dial Strain |on sample| stress : 3
; -2 P 2 H
i x107) (unit) (AlJLo), {(kg) (kg/em®) , ;f
0 0] 000% 0 o] | ;
35 11.2]  0.46%] 6.22216] 0.518463 |
70 24.3] 0.92%] 13.49987] 1.119674 !
105 343] 1.38%| 19.05537] 15731] !
140 46.8] 1.84%| 25.99974] 2.136363] | |
175 56.7] 2.30%{ 31.49969] 2.576143 !
210 60.8] 2.76%] 33.77744] 2.749404] |
245 58.5] 3.22%| 32 45968| 2.632868]
280 55| 3.68%| 30.55525] 2.463566) | -
315 53.9] 4.14%| 29.94415[ 2. 402751] | NE
350 461% 0 o S
385 507% 0 o 2
420 5.53% 0 of | @
455 5.99% Y o | 2
490 6.45% 0 o] ' &
525 6.91% 0 o} |,
560 7.37% 0 of
595 7.83% 0 o] |
630 8.29% 0 of |
665 8.75% 0 o]
700 9.21% 0 o} -
735 9.67% 0 0]
770 10.13% 0 of |
805 10.59% 0 0 f
840 11.05% 0 o] " |
875 1151% 0 o] |
910 11.97% 0 o] |
945 12.43% 0 o] | 10%
980 12.89% 0 o] | Strain
[ . e S _
qu = 2.74840 kg/cm2
a = “63°
Angle Of Internal friction, ¢ = 36°
Cohesion = 0.700 kg/cm?

;cked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA | ANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 02 Maret 2006
Location . Jiegongan, Godean, Sleman Tested by :Edi P + Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 2 Kode : Pemeraman 3 Hari
Depth : 1,00 - 1,50 meter
nple data Water Content
T {cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
a (cm*) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
L0 (cm) 76 Wit of Cup + Dry so.l, gr 45.61 53.33
{cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 2320
igr) 138.51 Averege water content % 2513
it Unit wt (gricm”) 1.53
- Unit wt (gricm®) 1.2199 LRC = 0.55555 kg/div
‘ormation| Load Unit [Total ioad] Sample
al rading dial Strain |on sample| stress 3.5 +
x 107 (unit) | (ALo) |  (kg) | (kg/am?) ‘
0 0] 000% 0 o |
35 42! 046%| 2.33331] 0.194423| | 3 beoo-
70 112] 0.92%| _622216] 0.516064 ’ !
105 252] 1.38%] 13.99986] 1156747} | i
140 36.3] 1.84%| 20.16647] 1.657051 | |
175 45] 2.30%]| 24.99975] 2044558 | 25 ;
210 548] 276%| 30.44414] 2.478081} | }
245 634 322%] 35.22187] 2.853398] ! ! ;
280 66| 3.68%| 36.8663] 2.956279] | ; :
315 63| 414%[ 3499965| 280841 ~= o | |
350 61.9] 4.61%]| 34.38855| 2.746118] | S J :
385 59| 507%| 32.77745| 2604827] | £
420 5.53% 0 o g
490 6.45% 0 0j | @© .
525 6.91% 0 o]
560 7.37% 0 0
595 7.83% 0 o] |
830 8.29% 0 0] |
665 8.75% 0 o] |
700 9.21% 0 0 :
735 9.67% 0 0 !
770 10.13% 0 0 0.3
805 10.59% 0 0
840 11.05% 0 0 ;
875 11.51% 0 0] | .
910 11.97% 0 o - 0 v
945 12.43% 0 op 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
980 12.89% 0 0 Strain }
qu = 2.95628 kg/cm2
a = 61°
Angle Of Internal friction, ¢ = 32°
Cohesion = 0.619 kg/cm®
iecked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date . 02 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by : Edi P + Ronny R
Boring No. : 15% Sampel 1 Kode : Pemeraman 3 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
nple data Water Content
7 (cm) 39 Wt Container (cup), gr 6.24 6 26]
a (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
-0 (cm) 7.6 Wit of Cup + Dry soill, gr 45.61 53.33
(cm®) 80.7429 Water Content % 27.05 23.20
(gn 134.85 Averege water content % 25.13
t Unit wt (gr/cm”) 1.49
Unit wt (gricm”) 1.18766 LRC = 0.55555 kg/div
formation| Load Unit |Totalload] Sample
3t rading dial Strain jon sample| stress : 3.5
x 107 nity | (ALLo), | (kg) | (kglem?) :
0 o] 0.00% 0 o] ! ; j
35 42| 0.46%| 2.33331] (194423 8] 1
70 11.2] 0.92%| 6.22216{ 0.516064 '
105 2521  1.38%| 13.99986] 1.155747 |
140 36.2] 1.84%| 20.11091] 1.652486 ; !
175 45| 2.30%] 24.99975| 2.044558 25 :
210 54.8]  276%] 30.44414] 2.478081 i i
245 63.4]  3.22%| 3522187} 2853398 :
280 66] 3.68%| 366663] 2.956279] . .
315 63] 4.14%[ 34.99965] 2.80841 "oy ;
350 619] 461%| 34.38855] 2.746118 S 3
385 59]  5.07%] 32.77745] 2.604827 X ;
420 5.53% 0 0 @ » ;
455 5.99% 0 0 245 | L
490 6.45% 0 0 0 : j
525 6.91% 0 0 ‘ |
560 7.37% 0 0 | !
535 7.83% 0 0 1 |
630 8.29% 0 0 prommem
665 8.75% 0 0 f
700 9.21% 0 0 $
735 9.67% 0 0 J |
770 10.13% 0 0 0.5 ]
805 10.58% 0 0 } |
840 11.05% 0 0 i ;
875 11.51% 0 0 . j
$10 11.97% 0 0 0 }
945 12.43% 0 o 0% 2% 4% 6% 8% 10% -
580 12.89% 0 [ Strain ‘
qQu = 2.95628 kg/cmz
a = 85°
Angle Of Internal friction, ¢ = 40 °
Cohesion = 0.689 kg/cm’
sxed by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 02 Maret 2006
Location : Jiegongan, Godean, Sleman Tested by - Edi P+ Ronny R
Boring No. : 15% Sampel 2 Kode - Pemeraman 3 Hari
Depth - 1,00 - 1,50 meter
Sample data [ Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 5.26
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64 .25
Ht.Lo icm) 76 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33]
Vol (cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Wt (gr) 134.23 Averege water content % 25.13
Wet Unit wt {gricm”) 1.48
Dry Unit wt (gr/cm3) 1.1822 LRC = 0.55555 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load; Sample
dial rading dial Strain |on sample| stress 3 ‘,
(x 107 wnity | (alno), (kg) (kglem?)
0 0] 0.00% 0 0 }'
35 112] 0.46%| 6.22216] 0.518463 l
70 24.3] 0.92%| 13.49987{ 1.119674 D
105 34.3] 1.38%{ 19.05537 1.5731 ;
140 46.8] 1.84%] 25.99974] 2.136363
175 5671 2.30%] 31.49569] 2.576143 ;
210 B80.8B] 2.76%| 33.77744| 2.749404 ‘
245 58.5] 3.22%]| 32.48968| 2.632868 |
280 55( 3.68%]| 30.55525] 2.463566 " ‘
315 53.9] 4.14%] 29.94415} 2.402751 “‘g |
350 4.61% 0 0 S,
385 5.07% 0 of £
420 5.53% 0 0 @
455 5.99% 0 0 e |
490 6.45% 0 0 2
525 5.91% 0 0
560 7.37% 0 0 :
595 7.83% 0 0 ;
630 8.28% 0 0 i
665 8.75% 0 0
700 9.21% 0 0
735 9.67% 0 0 i
770 10.13% 0 0 T
805 10.59% 0 G
840 11.05% 0 0
875 11.51% 0 0
910 11.97% 0 0 [ A
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain
qu = 2.74840 kg/cm2
a = 53 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 26 °
Cobhesion = 0.859 kg/cm’

Cheched by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 08 Februari 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by 1 Zdi P + Ronny R
Boring No. : 0% Sampel! 1 Kode : Pemeraman 7 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
ampie data Water Content
am (cm) 3.9 Wi Container (cup). gr 6.24 6.26
rea (cm-) 11.9459 Wi of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
t.Lo {(cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33,
ol (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
A@n 139.84 Averege water content % 25.13
/et Unit wt (gr/cm3} 1.54
ry Unitwt (griem®) | 1.23161 LRC = 0.55555 kg/div
eformation] Load Unit | Total load Sample T )
i1al rading dial Strain |on sample| stress 0.09
(x 107 (unit) | (AlAo). |  (kg) kg/cm { :
0 0]  0.00% 0 0 0.08 ‘
35 05| 0.46%] 0.277775] 0.023146 ;
70 0.7] 0.92%| 0.388885] 0.032254 ;
105 0.8/ 1.38%] 0.499995] 0.041277 0.07 ;
140 1.1 1.84%| 0.611105] 0.050214 J
175 1.2] 2.30%] 0.66666] 0.054522 !
210 1.3] _2.76%)] 0.722215] 0.058787 0.06 ;
245 1.5] 3.22%] 0.833325] 0.067509 : i
280 1.7; 3.68%] 0.944435] 0.076147 PN i
315 18] 4.14%] 0.99999] 0.08024 g 0.05 |
350 1.9] 4.61%] 1.055545] 0.084291 = I
385 5.07% 0 0 X ‘
420 5.53% 0 0 &
455] 5.99% 0 o] | @004 |
490 6.45% 0 0 an i
525 6.91% 0 0]
560 7.37% 0 0 0.03 = =
595 7.83% 0 0
630 8.29% 0 0
665 8.75% 0 0 0.02
700 9.21% 0 0 :
735 9.67% 0 0 |
770 10.13% 0 0 ;
805 10.59% 0 0 0B
840 11.05% 0 0
875 11.51% 0 0 i
910 11.97% 0 4] 0
945 12.43% 0 0 0%
980 12.89% 0 0 J
] FEW | ,_ : e
qu. = 0.08429 kg/cm2 j
a = 55°
Angle Of internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = 0.030 kg/cm?
cked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date 108 Ma :t2006
Location  : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by 1 Edi P + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 1 Kode : Pemeraman 7 Hari
Deptn ©1,00 - 1,50 meter
;ample data Water Content
iam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
wea (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
it,.Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
‘ol (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Vi(gr) 137.56 Averege water content % 25.13
vet Unit wt (gr/cma) 1.52
)ry Unit wt (gr/cm’) 1.21153 LRC = 0.55555 kg/div
deformation] Load Unit [ Totalload] ‘Sample | |
dial racing dial Strain |on sample] stress ! 3.5 ;
(x 109 (unit) ] (AL/Lo) | (kg) | (kg/em?) |
0 0] 0.00% 0 o] |
35 42| 0.46%] 2.33331] 0.194423] 3 }
70 11.2] 0.92%] 6.22216] 0516064] | ! |
105 16.4] 1.38%| 9.11102] 0.752153] i
140 2521 1.84%] 14.00542] 1.150806] . | | :
175 36.21]  2.30%] 20.11647| 1645188 25 f
210 45] 2.76%] 24.99975] 2.03492 ; 4
245 54.6] 3.22%] 30.33303] 2.457343] | : ’
280 6312/ 3.68%| 3506632| 2.827278] | = ! i
315 66.2] 4.14%| 36.77741] 2.95106 “g 2 |
350 64.2| 4.61%| 3566631] 2.848154] | © ;
385 635] 507%|3527743] 28035 | £ ;
420 5.53% 0 of | ¢« g
455 5.99% 0 of 2,5 !
490 6.45% 0 o] ' @ i
525 6.91% 0 0 :
560 7.37% 0 0
595 7.83% 0 0 ’ |
630 8.29% 0 0
665 8.75% 0 0 ‘
760 9.21% 0 0
735 9.67% 0 0 |
770 10.13% 0 0 054
805 10.59% 0 0
840 11.05% 0 0
875 11.51% 0 0
510 11.97% 0 0 0 Frag g e T3 - )
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% €% 8% 10%
380 12.89% 0 0 Strain
L
qu = 2.95106 kg/cm2
a = 65 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 40°
Cohesion = 0.688 kg/cm?

‘hecked by

Tested by,
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan: Tugas Akhir Date : 09 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Testedby  :EdiP +Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 2 Kode : Pemeraman 7 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
Area (cm®) 11.9459 Wit of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
Ht,Lo (cm) 7.8 Wt of Cup + Dry sail, gr 45.61 53.33
Vol (cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Wt (gr) 136.98 Averege water content % 25.13
Wet Unit wt (gr/cm3) 1.51
Dry Unit wt (gr/cm®) 1.20642 LRC = 0.55555 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load] Sample
dial rading | dial Strain lon sample] stress| 1 3.5 | ,
(x10%) (unit) | (ALRo). |  (kg) (kgiem®) | | ’
0 0] 0.00% 0 0| | ;
35 3.9 0.46%] 2.166645] 0.180536 : 3 -
70 10.5] 0.92%! 5.833275] 0.48381 ‘i :
105 156] 1.38%| 8.66658] 0.715462| | !
140 23]  1.84%] 12.77765] 1.049922] | ‘
175 32| 2.30%] 17.7776] 1.453908 ’ 25 ¢
210 43| 2.76%] 23.88865] 1.944479] | ‘
245 52.4| 3.22%| 29.11082] 2.358329
280 61.8] 3.68%] 34.33299| 2.768153 .
315 65.4] 4.14%] 36.33297| 2.915397 “g D ol
350 63.1 4.61%j 35.05521] 2.799354 O
385 61.5] 5.07%] 34.16633| 2.715201 g
420 553% 0 0 g
490 6.45% 0 o] ' & 1 |
525 6.91% 0 0
560 7.37% 0 0
595 7.83% 0 0 ‘
630 8.29% 0 0 i '
665 8.75% 0 0 ’ ‘
700 9.21% 0 0 j
735 9.67% 0 o] | ‘
770 10.13% 0 0 — 3 | :
805 10.59% 0 0 ! |
840 11.05% 0 0 | i i
875 T51% 0 0 ! g |
910 11.97% 0 o] | . e e
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10% .
980 12.89% 0 0 . Strain
qu = 2.91540 kg/an2
a = 64°
Angle Of Internal friction, ¢ = 38°
Cobhesion = 0.711 kglem?

necked by

Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar : Tugas Akhir Date : 09 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by :Edi P + Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 1 Kode : Pemeraman 7 Hari
Depth :1,00 - 1,50 meter
ample data Water Content
am (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
rea (cm”) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
t.Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
ol (cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Jtign 138.11 Averege water content % 25.13
Jet Unit wt (or/cm3) 1.52
ry Unit wt (gricm?) 1.21638 LRC = 0.55555 kg/div
reformation| Load Unit | Total load| Sample ‘
dial rading dial Strain |on sample| stress § 45 Bl
-2 . 2 .
(x 107 (unit) | (ALLo), | = (kg) | (kglem?) | 1 /\
0 0] 0.00% 0 0] | 4 R
35 11.8] 0.46%| 6.55549] 0.546237] |
70 27.5] 0.92%| 15.27763| 1267121 | |
105 31.3] 1.38%] 17.38872] 1.435511 ; 35 | = ;
140 47| 1.84%] 26.11085| 2.145493 | J
175 60.5] 2.30%| 33.61078] 2.748795| | :
210 753] 276%| 41.83202] 34051] | . [’ ‘
245 86.5] 3.22%] 48.05508] 3.893043] | !
280 935 3.68%] 51.94393| 4.188063] | !
315 94] 414%| 522217| 4.190327] | ¢ | ‘
350 956] 4.61%| 63.11058] 4.241177] = © 25 j ’
385 97] 507%]5388835[ 4.282511] | £ j
420 9511 5.53%| 52.83281] 4.17826 | @ !
455 93.8] 599%] 5211059] 4.101054| E S el
490 6.45% 0 of |« ‘ !
525 6.91% 0 0] | !
560 7.37% 0 o] 15 . aNFy -
595 7.83% 0 o] !
630 8.29% 0 o] |
665 8.75% 0 o] | 1 .
700 9.21% 0 o :
735 9.67% 0 0 |
770 10.13% 0 0 1 :
805 10.59% 0 o] 05 e A SE
840 11.05% 0 0} ;
875 11.51% 0 0] ! 1‘
310 11.97% 0 0 0 s S
945 12.43% [¢] 0 0% 4% 6% 8% 10%
380 12.89% 0 0 Strain
qu = 4.28251 kg/cm?2
a = e °
Angle Of Internal friction, ¢ = 48 °
Cohesion = 0.822 kg/cm?

ecked by

Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

1 Edi P + Ronny R

- Pemeraman 7 Hari

Keterangar: Tugas Akhir Date : 09 Maret 2006
Location  : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by
Boring No. : 10% Sampel 2 Kode
Depth 11,00 - 1,50 meter
ample data Water Content
iam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
rea (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 6425
it.Lo (cm) 7.6 Wit of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33]
‘ol (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
vt (gr) 137.73 Averege water content % 25.13
vet Unit wt (gricm”) 1.52
iry Unit wt (gricm’) 1.21303 LRC = 0.55555 kg/div
eformation{ Load Unit [ Total load Sample
dial rading dial Strain on sample| stress
(x 109 (unit) | (ALLo), | (kg) (kglem?)
0 0] 0.00% 0 0
35 85| 0.46%]| 4722175 0.393476 ;
70 116]  092%|” 644438 0.534495] | 5 ?
105 203| 1.38%| 11.27767] 0931018] |
140 28.1] 1.84%] 15.61096] 1.282731] |
175 425] 2.30%| 2361088 1.930971] - | :
210 538] 276%]|29.88859] 243286] | A ;
245 64| 3.22%| 355552| 2.880402 i ;
280 65.2) 3.68%| 36.22186] 2.920446 .- g
315 855] 4.14%| 47.49953] 3.811414 | Ng i ‘
350 98.8] 461%] 5488834] 4.383141] | O
385 108.4] 5.07%| 60.22162] 4.785817] | < 3
420 1121 553%| 622216] 4.520768] ' @
455 109] 5.99%| 60.55495] 4.765618] | ®
490 107] 6.45%| 59.44385] 4.655259] |
525 10551 6.91%] 58.67053] 4.567403] |
560 7.37% 0 of | 2
595 7.83% 0 o] |
530 8.29% 0 o]
665 8.75% 0 0
700 9.21% 0 0 ‘
735 9.67% 0 0 1]
770 10.13% 0 0 ;
805 10.59% 0 0 |
840 11.05% 0 0 ;
875 11.51% 0 0 !
310 11.97% 0 0 0
945 12.43% 0 o | 0%
980 12.89% 0 o] |
[
qQu = 4.92077 kg/cm2
a = 70°
Angle Of Internal friction, ¢ = 50°
Cohesion = 0.896 kg/cm’
scked by Tested by,




ISLAM

! O LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

& JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
E UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

AU
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangar : Tugas Akhir Date : 08 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by :EdiP + Ronny R
Boring No. : 15% Sampel 1 Kode . Pemeraman 7 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
mpie data Water Content
m (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 6.24 6.26
23 (em-) 11.9459 Wit of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
Lo (cm; 7.6 Wt of Cup + Dry so'l, gr 45.61 53.33]
i (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
(gn 133.9 Averege water content % 2513
st Unit wi (gricm”) 1.48
; Unit wt (gricm®) 1.1793 LRC = 0.55555 kg/div
formation| Load Unit | Total load] Sample
al rading dial Strain |on sample| stress
x 107 ity | (AULo), | (kg) (kg/cm?)
0 0] 0.00% 0 0
35 22.2 0.46%]| 12.33321] 1.027667
70 44.5] 0.92%| 24.72198| 2.050432
105 65.5] 1.38%| 36.38853] 3.004024
140 86| 1.84%] 47.7773| 3.925796
175 103; 2.30%]| 57.22165] 4.679766
210 118.3 2.76%) 65.72157] 5.34958
245 128] 3.22%] 71.1104] 5.760804
280 136] 3.68%| 75.5548| 6.091727
315 140.2] 4.14%| 77.88611] 6.249828
250 145.6] 4.61%| 80.88808]| 6.459365
385 139] 5.07%] 77.22145| 6.136795
420 137.5] 5.53%) 76.38813] 6.041122
455 133{ 5.99%| 73.88815| 5.814928
490 6.45% 0 0
525 6.91% 0 0
560 7.37% 0 0
595 7.83% 0 o]
630 8.29% [ 0
665 8.75% 0 0
700 9.21% 0 0
735 9.67% 0 [
770 10.13% 0 o]
805 10.59% 0 o
840 11.05% 0 ol -
875 11.51% 0 o]
910 11.97% o o] . T e e 1
945 12.43% 0 o] 0% 2% 4% 6% 8% 10% -
980 12.89% 0 0 Strain
Lo .
qu = 6.45937 kg/cm2
a = 75°
Angle Of internal friction, ¢ = 60 °
Cohesion = 0.865 kg/cm®

:cked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

| UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangar: Tugas Akhir Date : 09 Maret 2006
Location  : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by 1 Edi P + Ranny R
Boring No. : 15% Sampel 2 Kode : Pemeraman 7 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
[Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 6.24 6.26,
Area (ch) 11.9459 Wit of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
Ht.Lto (cm) 76 Wit of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
Vol (cm”) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Wt (gr) 133.56 Averege water content % 25.13
Wet Unit wt (gricm’) 1.47
Dry Unit wt (gr/cm’) 1.1763 LRC = 0.55555 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load Sample
dial rading dial Strain jonsample| stress 75 i
(x 109 (unit) | (AULo), | (kg) | (ka/emd) !
L 0 0 0.00% 0 0 i
L 35 19.5] 0.46%] 10.83323] 0.90768
70 40.5] 0.92%] 22.49978] 1.866124 J
105 70| 1.38%] 388885| 3.210407 i
140 95.3| 1.84%| 52.94392] 2.35033
175 118] 2.30%| 655549] 5361285
210 138.5] 2.76%) 76.94368] 6.263033
245 144.5] 3.22%]| 80.27698] 6.503408
280 136] 3.68%{ 75.5548| 6.091727 .
315 132.9] 4.14%| 73.8326] 5.924409 o0 |
350 4.61% 0 0 5
385 507% 0 o] £ |
420 5.53% 0 0 2 !
455 5.99% 0 0 2 }
490 6.45% 0 0 2 J
525 6.91% 0 0 |
560 7.37% 0 0 [
585 7.83% 0 0 i
630 8.29% 0 0 !
665 8.75% 0 0 ]
700 9.21% 0 0 i
735 9.67% 0 0
770 10.13% 0 0
805 10.59% 0 0
840 11.05% 0 0
875 11.51% 0 0 '
910 11.97% 0 0 0
945 12.43% 0 0
980 12.89% 0 0
qu = 6.50341 kg/cm2
a = 76°
Angle Of Internal friction, ¢ = 62 °
Cohesion = 0.811 kg/cm?

‘hecked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SIS
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangar: Tugas Akhir Date : 16 Maret 2006
Location  : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by : Edi P + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 1 Kode : Pemeraman 14 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
ample data Water Content
am (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
‘ea (cin) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr £6.260 64 25
t.Lo (cm) 7.6 Wit of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
3l (em?) 90.7429 Waler Content % 27.05 23.20
it (gn 134.22 Averege water content % 2513
let Unit wt (gr/cm?) 1.48
7y Unit wt (gricm’) 1.18212 LRC = 0.55555 kg/div
eformation] Load Unit [Totalload] Sample | |
fial rading dial Strain {on sam, stress | | 4 ~T—-~*—'~ | : :
(x 107 (unit) |(ALAo).1 (kg) | (kg/em?) | | |
| ] ;
0 0] 000% 0 0 351 3 / !
35 11.2] 046%] 622216| 0.518463 o ! i
70 24 3] 0.92%] 13.45987| 1.119%74 ' |
105 34.3] 1.38%| 19.05537] 15731 | |
140 46.8] 1.84%| 2599974 2.136363] | 3 ¥ o [ | ! {
175 56.7| 2.30%| 3149969 2576143| | f f ] !
210 6231 2.76%| 34.61077] 2.817234] | ;’ ; '
245 72.6] 3.22%| 40.33293] 3.267456| | ; |
280 796] 366%| 4422178 3565452] 25 ! % I !
315 828| 4.14%] 4599054/ 3691054] | ~g | j
350 838 461%] 46.55509] 3.717684] | O | ,« i
385 81.5] S.07%| 4527733) 3508183 | 2 NN A !
420 B0 555%| 4344al 3514838| | g f |
455 5.99% 0 of | 2 | !
490 6.45% 0 0] @ :‘ i
525 6.91% 0 of i 15| e I — ) :
560 7.37% 0 of | < ; 5
595 7.83% 0 o] ! | ; ?
630 8.29% 0 o] ‘ s !
€65 B.75% 0 o] | a e ' !
700 9:21% 0 o] |
735 9.67% 0 o | l
770 10.13% 0 0] . o5 N i ?
805 10.59% 0 o] | { j '
840 11.05% 0 o] |
875 11.51% 0 o] ! |
510 11.97% 0 o | 0. L el L0 do
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain f
qQu = 3.71768 kg/em2
a = 67°
Angle Of Internal friction, ¢ = 44 °
Cohesion = 0.789 kg/cm?
‘cked by Tested by,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangar : Tugas Akhir Date : 16 Maret 2006
Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by {Edi P + Ronny R
Boring No. : 5% Sampel 2 Kode : Pemeraman 14 Hari
Depth 11,00 - 1,50 meter
ample data Water Content
am (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
‘ea (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet sail, gr 56.260 64.25
Lo (cm) 76 Wt of Cup + Dry sail, ar 45.61 53.33
2l (em®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
't(gn 134.53 Averege water content % 25.13
‘at Unit wt (gr/cma) 1.48
7y Unit wt (gricm®) 1.18485 LRC = 0.55555 kg/div
eformation]  Load Unit  [Total load] Sampie [ I S S
lial rading dial Strain onsamphe’ stress oy W ~r - g !
(x 10 (unit) | (AlfLo). | (kg) (kg/em?) ,‘ ) ‘ i
|
0 0] 0.00% 0 0 35 " B [\ T‘ | i
35 12.7] 0.46%| 7.055485] 05879 | ) |
70 264 0.92%| 14.66652] 1216436 | | | !
105 36.5] 1.38%] 20.27758] 1.673998 ,! | ; |
140 41.5] 1.84%] 23.05533] 1.804425 37 b N i
175 46.8] 2.30%| 2599974] 212634 : | !
210 55.7] 2.76%] 30.94414] 2 518779] | g f !
245 614] 3.22%|34.11077] 2.763386 ’ | | |
280 70.8]”"3168%)| 30.33294] 3.171283 25 — - . !
315 80.4] "4.14%]| 44.66622| 3584067 } N’g‘ | | | i
350 831] 4.61%| 36 16621] 368663 | & | |
385 82] SO07%| 458551) 3€20267] | £ ! —d J S
420 80.9] 553%] 4494413564377 | » | ,
455 5.99% 0 o | @ |
490 6.45% 0 o | ® |
525 6.91% 0 of | 151 R —
560 7.37% 0 o] ;
595 7.83% 0 0] | |
630 8.29% 0 0] | / ,f
565 B8.75% 0 o] | 1 - - 0
700 921% 0 o] ! ! ) '
735 9.67% 0 o] ! :
770 10.13% 0 ol i° g5 | B | SR
805 10.59% 0 o | ,‘ ]
840 11.05% 0 0 ! |
875 1151% 0 0 ) : [ I ‘J |
910 11.97% 0 o] | 0t R .
945 12.43% 0 o] | 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 o | Strain
Qu = 3.68663 kg/cm2
a = 68 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 46 °
Cohesion = 0.745 kg/cm?
cked by Tested by,
) (.. )
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SRS
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangar : Tugas Akhir Date : 16 Maret 2006
Location Jlegongan, Godean, Slkeman Tested by “Edi P + Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 1 Kode - Pemeraman 14 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
Ares (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64 25
[Ht.Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, gr 45.61 53.33
Vol (cm?) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Wt (gr) 135.21 Averege water content % 25.13
Wet Unit wt (gr/cm3) 1.49
Dry Unit wi (gr/em®) 1.19083 LRC = 0.55555 kg/div
Deformation] Load Unit 1 Total load] Sample | ' B
dial rading dial Strain |on sample| stress ] T
(x 107 (unit) | (ALLo), | _(kg) kg/em?) | ;
; |
0 0] _0.00% 0 o] - f
35 11.8] 0.46%| 6.55549] 0546237 ; g
70 29.8] 0.92%] 16.55539 1.373099 g
105 56.8] 1.38%] 3155524 2.605016 1
140 66.7] 1.84% 37.05519] 3.044774 i
175 79.8] 2.30%] 4433289 3.625683
210 84.4] 276% 62.44392] 4268811 ;
245 119.2]  3.22%]°66.22156] 5.364749 '
280 121.4] 3.68%) 6744377 5.437762
315 11991 4.14%]6661045] 5344805] '~
350 117.5{ 461% 65.27713] 5212743 \s
[ 385 5.07% 0 o] £
[ 420 5.53% 0 0] "o
| 455 5.99% 0 0 2
[ 490 6.45% 0 of &
[ 5% 6.91% 0 0
[ 560 7.37% 0 0
[ 595 7.83% 0 0
630 8.29% 0 0
! 665 8.75% 0 0 ‘ ;
700 9.21% 0 of ! j i
735 9.67% 0 of ! 1 i o
770 10.13% 0 0] i
805 10.59% 0 o] ! i S
840 11.05% 0 0 ! !
875 11.51% 0 0 |
910 11.97% 0 0 0 ———
945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
980 12.89% 0 0 Strain !
[ e
qQu = 5.43776 kg/cm?
a = 73°
Angle Of Internal friction, ¢ = 56 °
Cohesion = 0.831 kg/cm?
“hecked by Tested by,
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LABORATORIUM MEKANIKA 1 ANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Checked by

Keterangar: Tugas Akhir Date : 16 Maret 2006
Location  : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by : Edi P + Ronny R
Boring No. : 10% Sampel 2 Kode : Pemeraman 14 Hari
Depth 21,00 - 1,50 meter
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 6.24 5.26
Area (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
HtLo (cm) 76 Wt of Cup + Dry soil, gr 45,61 53.33
Vol (cm®) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
Wit (gn) 135.68 Averege water content % 25.13 ]
Wet Unit wt (gricm®) 1.50
Dry Unit wt {gr/icm’) 1.19497 LRC = 0.55555 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load Sample
dial rading dial Strain on samohei stress 7,
(x 1079 (unit) | (ALLo), | (kg) kg/cm?) ‘
0 0/ 0.00% 0 0 ‘
35 16.8] 046%|. 9.33324[ 0.777694 6 ;
70 254] 0.92%| 14.11097] 1.170359 _f
105 33.2] 1.38%]| 18.44426] 152265
140 40.6] 1.84%] 22 55533] 1.853341
175 53.5] 2.30%( 29.72193] 2.430752 5
210 66.8] 2.76%| 37.11074] 3.020726
245 81.2] 3.22%| 45.11066] 3.65451
280 92.4] 3.88%| 51.33282] 4.138791 e
315 102.5] 4.14%] 56.94385] 4.569230] | ¢ 4
350 132.4] 4.61%| 73.55482] 5873763 O
385 1289] 507%| 716104| 5690884] @ £ '
420 125.5] 5.53%)] 69.72153| 5513897 a
455 5.99% 0 0 L3 ;
490 6.45% 0 0 o !
525 6.91% 0 0 i
560 7.37% o] 0 j
595 7.83% 0 0 2 :
[ 630 8.29% 0 0 ' |
j 665 8.75% 0 0 |
; 700 9.21% 0 0 , 5
735 9.67% 0 0 : ;
770 10.12% 0 0 N -
805 10.59% 0 0 :
840 11.05% (0] 0 ;‘
875 11.51% 0 0 ?
910 11.97% 0 0 0 —
945 12.43% 0 0 0% 8% 10%
980 12.89% 0 0 Strain |
qu = 5.87376 kg/cm2
a = 72°
Angle Of intemal friction, ¢ = 54°
Cohesion = 0.954 kg/cm?®

Tested by,
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JURUSAN! |5 g
e [ES§P 3| JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
5 N _*> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
= ZHd
' UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir .
Jiegangan, Gode Keterangar : Tugas Akhir Date - 16 Maret 2008
15% Sampel 2 Location : Jlegongan, Godean, Sleman Tested by : Edi P + Ronny R
1,00 - 1,50 mete: Boring No. : 15% Sampel 1 Kode : Pemerarnan 14 HHari
‘ Depth 11,00 - 1,50 meter
3.9 Sample data Water Content
1.9459) diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr 6.24 6.26
76 Area (cm) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 56.260 64.25
0.7429 Ht Lo (cm) 7.6 Wt of Cup + Dry soil, 3r 45.61 53.33
13331 Vol (cm*) 90.7429 Water Content % 27.05 23.20
147 Wit (gn) 133.11 Averege water content % 25.13
11741 Wet Unit wt (gr/cm”) 1.47
Dry Unit wt (gr/cm3) 1.17234 LRC = 0.55555 kg/div
Unit | Total loa , : — e
train |on sampi Deformation|  Load Unit | Total load| Sample ‘
LLo) K dial rading dial Strain |on sam siress 12
=0 (ka) (x10%) (unity | (aULo), | (kg) | (kgiem®) | -
0.00% {
0.46%] 17.7774 0 0l 0.00% 0 0
3.92%| 30.3330° 35 245]  0.46%| 1361098 1.134137
1.38% | 38165 70 47.5] _0.92%] 26.38863| 2.168664
1.64%] 43.61 105 70.6] 1.38%| 39.22183| 3.237925
> 30%] 57 45943 140 95| 1.84%] 52.77725| 4.336635 |
> 76%1 70, 175 118.5] _2.30%] 65.83268| 5.384003
52% | 51 6658E 210 1435 2.76%| 79.72143] 6.489135 3
 68%] 89.9991 245] 1628 322%]| 9044354| 7.327023
['1‘4_9;'96—387'9—3‘ 280 190.8] 3.68%] 105.8989| 8.546335 i
61%| 1025545 315 215 _414%] 119 4a33[ 65842581
07%| 104 5545, 350 222.4] 461%| 1235543 9.866503) S
53%] 103.1101 365 074 0 o < i
99%| 111.6656 420 553 0 o 3
45%| 1102767 455 5997 0 g =
91%] 108.2767 490 Al 0 op @
T 5 525 691% 0 0 L
% 5 560 7.37% 0 0 :
2G% 0 595 7.83% 0 0 ]
75% 0 630 8.29% 0 0 |
1% 5 665 8.75% 0 0 |
57% 5 700 9.21% 0 0 !
3% o 735 9.67% 0 0 i
o 5 770 10.13% 0 0 |
05% o 805 10.59% 0 0 1
519 o 840 11.05% Y] 0 [
T S 875 1151% 0 0 1
13% 0 910 11.97% v} 0 | —_— !
0%, o 945 12.43% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10%
980 12.89% 0 (4] Strain :
qu = 9.86650 kg/cm2
a = 76°
Angle Of Internal friction, ¢ = 62 °
Cohesion = 1.230 kg/cm2
>hecked by Tested by,
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIFIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 .4 TELP., (0274) BI5042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNi-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal C2 Maret 2006
Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman Dik:zrjakan ~Edi Pumama + Ronny Razy

No titik Pemeraman 3 haii 10% Mold 2

Stan:' ird Jumlah pukulan 56 X
[EQE ‘nbangan Sehelum Sasucah
Tang, | Berat tanah + cetakan Jivoeg
Jam ) Berat celakan £68
Pembacaan Berat tanah basah 482y
Pengembangan Isi cetakan 23, 7¢.
Berat isi basah 1i&g
[Penetrasi Berat is, kering lroa €
Wakty Penu-  Pembacaan Beban
(met) | runan | Adoj (bs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah |
0 | o000 0 0 0 0 |
174 0013 G2 84.9208 0 1600
[ 0025 159 217.781 0
1| 0050] 335 458.848 0)
1172 0.075 45 616.361 0
2 0.100 50.5 681.693 0
3 0.150 76 1040.96 0
4 | c200] 895 122587 0
L6 | o300 410 1506.66 0
|8 | oa00] 110 1506.66 0 -
[ 10 | os00] 110 1506.66 ¢ 3
[ ' z
Kodar Ar ~ | ! 3
Tanah basan + cawan (W1 gr) 32,22 | €0,13] @
Tanah hering + cawan (W gr) 4C1i7 | 47y 7]
Cawian kosong (W3 gram) 2 kCl a0
Ak (V1-W2 gram) ... (1) JUCE] )77
Tanah kering (W2-W3 gram) . (2) 24371 AC,9¢
Kadar A (1(2)x100 % v ena e
Harga C B R
0,1° 0,2°
[ Atas
23.06 % ZU% | ~ : : 030 o 0.50
0.1" 0,2° Petetrasi (inchi)
| Bawah
% % ——— _

Jogjakarta, 02 Maret 2006
CiPeriksa oleh :

Ir. H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 144 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989.F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 02 Maret 2006
Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman Dikerjakan Edi Pumama + Ronnv Razy
No titk Pemeraman 3 hai 15% Mold 1
Standard Jumiah pukulan 58 X .
Peng:: f;bangan Sebelum | Sesudah
Tarlg_u_;l %’if tanah + cetakan l1E T2 j
Jam Berat cetakan é‘u_]_(?
Pembacu“_xg*_____ Berat tanah basah 493 | .
Pengemban an Isi cetakan %57, 76 |
_ Betat isi basah LTh | B ’
Berat isi kering |
nbacaan Beban
Arlof [bs) ATAS
As | Bawsh | Atas | Boway 1. R
0 0 0 "0
2l 273038 0 S
4.8 65.7451 0
11.3 154.775 0 4000
30 410.007 0
64 876.602] 0 3500
130 1780.6 0
184 252023[ o
24 3615.08 0 3000
282 3862.53 0 -
282 3862.53 0] 4 2500
[ c
!Kada! Air — | u S 5000 N
Tanah basah + cawen (W1 g1) 58 23189, 10 © ] ‘
Tanah kefing + cawan (W2 grj 2007 4744 /
Cawan kosong (W3 gram) 2460 | 22,01 1900 o ofeptp e L
Ax (W1-W2 gram) .. (1) lrio¢] 11,7
Tanah kering (W2-W3 gram) _ 12) 437 | o736 100J |-
Kadar Ar (1)(2)x 100 % 49,1, 9112,
Sw "
HargaCBR
0.1° 0,2*
B 0
29.22 % 56.01 % 0.00 010 020 0.30
) XS 02" Penetrasi (:nzhi)
Bawah | ]
| % % S o

Jogjakarta,

02 Maret 2006

DiPeriksa oleh :

Ir. H.A Haliny Husmar, MT
Kalah. Mekanika Tanzh




LABORATORIUM MEKANIKA TANAR

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989.F

Proyek : Tugas Akhir Tunggal QM@LZOOG —_—
Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman Dikerjakan gy Pumama + Ronny Razy

No titik Pemeraman 3 har 10% Mold 1

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembanqan _
Tagggal I l Berat tanah + cetakan
i
Jam Berat cetakan
SEN ——
Pembacaan Berat tanah basah
224 — ——
Isi cetakan

Pen emoanﬁn

Penetrasi Berat ig kering Y
Wakty Penu-  Pembacaan "Tebm 2
{mentt) runan § ! 2 ATAS
{inc) Aas | Bawah | Ats | Bown Rl p— ~ N |
0 0.000 0 0 0 -0 !
/4| 0013 8.2 112.315 0 |
12| o002 18.2 249.284 0 |
1 0.050 41 561.573 c [
112 | 0o7s 52 712.239, 0 (
2 0.100 68 931.389 c |
3 0.150 85 1164.24 0 "
4 0.200 99.5 1362184 0 /
6 0.300 105 1438.17 0 ,
8 0.400 105 1438.17 0 - ;
10 0.500] 105 143817 0 8 |
E‘ Il
Kaoar Ar - ) i 3 |
Tanah basah + cawan (W1 $E/23 [4‘9/ [ @ !J
Tanah kering + cawan 97 ‘ €171 4 A l
Cawan k (W3 gram) _] 260 22,07
A (W1-W2 grany) . (1 L pe L 71
Tanah ker -W3 yram) .. (2 Iy 36
Kadar A (1)(2)x100 % ;| 99,13
Harga CER
0,1° | 02 ’
Atas /
3105 % 029 % 020 030 o040 i /

01" 0.2 R Penetras; (inchi)
Bawah -. ] !
| ) % LI ——— \,_*_J

Jegjakaita, 02 Maret 2006
DiPeriksa oleh -

‘ Ir. H.A Halim Hasmar, MT
— oo asmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SiPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP, (0274) 895047 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

.

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI}1 744-1883-F

Lokasi Jlegongar, Godean, Sleman

No titik Pemeraman 0 harj 15% Mold 1

Tanggal 27 Marei 2006
Dikerjakan  :Ed; Pirnama + Ronny Razy

Stsndard Jumlah pukulan 56 X
Pegembangan i Sebelum Sesindah
Tar 1gal_ Ll}erat tanah + cetak:n /1T 0%
Jam Berat cetakan G6E77
Pembu: aan _ Berat tanah basah 783,
Pengembangan Isi cetakan A3 78
- Berat Isi basah 1,52
Penetrasi Berat i8i kering I 11 OG5
Waktu fPenu- ]Pembacaan Beban
fment) | runan | Adej {bs) ATAS
finc) Aas | Bawah Atas Bawah p———— N
0 0.000 0, 0 0
1/4 0.013( a1 110.945 0
12 0.025 17.8 243.805 0
1__| oo0s0] 208 406.158 0]
1172 { 0.075] 377 516.373 0
2 0.100 43 588.967 0
3 | o1s0 50 B884.845 0
4 | o200 36 734.154 0
6| 0330 sz 810.856 0
8 | 0400] 657 890.886 0 —
10| 0500 657 899.886 0 2
Kadar A ] i 3
Tanah basah + cawan (W1 gr) 2N o
Tanah kering + Cwan (W2 gr) 46117 17,41
Cawan kesong (13 gram) &, tol gz
Alr (W1-W2 gram) ... (1) 06y iy 71
Tenah kering (W2-W3 gram) ... (2) 247 ariac
Kadar Air {1}(2)x100 % 99,10 | 49iia
Harga CBR
0,1" 0,2° |
Atas 4
19.63 % 16.31 %
0.1° 0.2 Penet-asi (inchi) /
Bawah | ' i
Fj*] % ] }

Jogakarta, 27 Maret 2006
DiPeriksa oleh -

Ir. A Halim Hasmar, MT
Kaiap. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPiL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

Proyek : Tugas Akhir

SNI-1744-1989-F

Tanggal

Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman

Dikerjakan

02 Marazt 2006
:Edi Pumama + Ronny Razy

No titik Pemeraman 3 hari 5% Mold 2
Standard Jumiah pukulan 56 X
Pengembangan Setelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan 1070
Jam Berat catakan L 70
Pembacaan Berat tanah basah BY X1k
Pengembangan | Isi cetakan 2377, 7¢
Berat is} basah 163y
Penetrasi Berat izl kering 7,09 ¢
Wakiu Penu-  Pembacaan Beban
(menit) | runan i {be) ATAS
() Atas | Bawah | Alas | Bawah |- e —— 2. . — -
0 0.000 0 0 0 - 0
1/4 0.013 29 39.721 0 I , f N ,
172 0.025 45 61.6361 0 i I {
1 0.050 6.9 94.5088 0
1172 0.075 8 109.575 0 - - l
2 0.100 85 116.424 0 | |
0150 10 136.969 0 I |
4 0.200 13.5 184.008 0
6 0.300 16 210.15 0 ! , ! ‘ ‘*
8 | 0400 185 253.393 0 - ‘
10 | 0500 199 272.568 0 3 ‘ ‘
£ 10 (b L |
Kadar A ! i 2 )
Tanah basah + cawan (W1 gn) 23] 9,17 o l P
Tanah kefing + cawan (W2 g1 467 4741 L l {
Cawen kasong (W3 gram) L 22,07 “F-r =t b
AY (W1-W2 gram) . (1) 12861 {7, ‘ |
Tanah kering (W2-W3 gram) .. (2) 47| 5% -
Kacar Air (1)/(2)x100 % A4 4311 50 - f- b ] - /
|
Harga CB R ‘ i !
0,1° 0,2° ll l J !
Atas 0 S - .
3.88 % 411 % 0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50
01" 0.z Paneti asi {Inchi) ’
[ Bawah
% * 1 ]
Jogjakaita, 02 Maret 20C6

DiPeriksa okeh :

Ir. H.A Halim Hasrar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,‘4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM .
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 32 Maret 2008
Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman Dikerjakan ~Edi Pumama + Ronny Razy

No titik Pemeraman 3 hari 5% Mold 1

Standard Jumlah pukulan 56 X

e
Pemembanga n o Sebelum Sesudah
Tanggal ] Berat tanoh + cetakan 1/ 3¢ ~

Berat cetakan , XY,
Berat tanah basah 157¢
1si celakan A382.7(
Berat il basah Ltz

Pembacaan [

Pengembangan l

Berat Isi kering HCLE
embacaan Beban
[_Ami {bs) ATAS
0 0 0 0
3 41.0907 0 300
5.1 69.8542 0
7 05.8783 0
8.8 120,533 0 250
9.5 130,121 0
11 150,688 0 |
14.3 185.866 0
17.1 234217 0 200 ¢ a
192 262.98 0 -
19.2] 262.98 0 5
£ 150 -
) I 3
I3.23 | £9,07. o
enng *cowan (W2 g L6y 47040 :
&4y 29, or oo
12486 71
W3 gram) ... (2) g8 2] 23,36
Kadar Ar (12100 % 49011 59,12 50 I
[Harga CB R /
[o.1" 0,2 1™ ‘
Atas | 0 == |
[ 43¢ % 436 % 000 0106 020 30 ) 0.50
G 0,2 Penetrasi (inchi)
Bawah T
1 I % % j -

Jogiakarta, 02 Maret 2006
DiF'eriksa oieh -

Ir. H.A Haiim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

'PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F '

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 27 Maret 20C6
Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman Dikerjakan  Edi Pumama + Rorny Razy
No titk Pemeraman O hari 15% Mold 2
Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan Sebelum Sesudah
Tanggal @rat tanah + cetekan /7 2 32
Jam Berat cetakan b6 sy
Pembacaa 1 v Berat tanah basah _ 4494
fPengembangan @cetakan 332,714,
|Berat isi basah - A%
Penetrasi Berat Isl kering R LT
Beban
Aoy {bs) _
Mas | Bawah | At | Bowah | o
0 0 0f "¢
7.8 106.836 ] 1]
14.5 198.605 0 "D
28.2 399.949 0
32.4 443.78 0 z I
398 528.7 0 -4 f
4.1 604.033 0 ) |
52.7 7218271 o) , I !
65.9 902.626 0 H
69.2 947.825 0 - 1
69.2 947.825 0 8 '
*— 2
] " 8
Y] o o
P& A 42e€4 | |
206 29,08 (
12,861 N, 21
(2 14,37 2T 5
A0y 99,02
ﬁrya CBR
lo,1* 0,2
17.62 % 16.04 % | . . 020 030 o040 0.50
01 _ 0,2 Penatrasi (inchi) l
% % e _ R |
Jogjakarta, 27 Maret 2006
DiPeriksa oleh :

Ir_H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
SIPIL -FTSP

JURUSAN TEKNIK
UNIV

ERSITAS ISLAM INDONESIA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
Co SNI-1744-1989F

Lokasi Jiegongan, Godean, Sleman

No titik Pemeraman 0 hari 10% Mold 2

Standard
Bengembangan

Jumiah pukulan 58 X

[Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

fﬂenetrasi
Beban —]
®s)
Aas | Baway

0 0

64.3754 0
69.8542] 0]

124,842 0

147,927 0

198 605 0

260.241 0

316,368 0

428.713] 0

495.828/ 0

564.312] ‘_61

] !

L8] 57

9 €21 090

21,6C] 9y, S

193 | 20,06

0g (W23 gram) __(2) 2. 371 41,8+
Kadar Ax (1)(2)x100 % 453,&{, 43,;1]

&I};a CBR
jo.1° 0z
[ Atas |
|__e62% 7.03 %

—

{ Bawah ’] o - '

0.2°

|
J
JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA 1

Tanggal
Dikerjakan

27 Marei 2008
:Edi Pumama + Roniy Razy

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cotakan la) &
Berat autakan (679
Beral tanah basah ig_Lé
Isi cetakan 2 BLZLLL q
Berat isi basah J 3
Berat isi kering /0BO ]

z i

€ |

F |
©

2 '

|

|

f

100 | f

I

| l

000 010 020 g3 0.50 ,/

Penetrasi (inchi) /

]
Joyjakarta, 27 Maret 2006
DiPeriksa oleh :

Ir. H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mckanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAF]

JURUSAN TEKNIK Sip|L -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 144 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989.F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 27 Maret 2006 o
- Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman Dikerjakan ‘Edi Pumama + Ronnx Ragy

No titik Pemeraman 0 hari 10% Mold 1

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan —
Tanggal
Jam Rerat cetakan
Pembacaan Berat tanah basah
_Pergemban an Isi cetakan "
Penetrasi
Wab | Pem embacaan Beban
(ment) | runan j ATAS
() A | Bovar | Aws | owen T -
0 0.000 0 0 of - 0
1/4 0.013 55 75.333 0 600 |- .
R 0.025 75 102.727 0
B 0.050 10 136.969 0
1172 0.075 13 17808/ o 500 -l
2 0100/ 185 225999 0
K ~0.150 21 287.635 0
4 0206] 258 353 38 0 o, | ][ #
6 0.300 30 410.907 0
8 0400 352 482,131 0 7 f |
10 0.500 39.41 539.658 0 = j
€ 300 N
—— 3
Kadar Air I I ®
Tanahbasahﬂ:-wanmm $&,n]y 8¢ o I
Tanah kering + cawan 6,2) Y 200 -4
Cawan k 3 2060l 95 o ' /
Arr (W1-W2 gram) _(1 oz a0k
T‘ilahk ! 2-W3 gram) ... (7 24:5 7 !/ b3 100 _ .
Kot (12 00% el g, " ,
HargaCBR ]
b - o ML
Alas 0.00° 210 0.20
7.53 % 7.85 % Penetrasi (inch)
| _01" 02
Bawah
% % e _ v j
— ee——
Jogjakartz, 27 Maret 2005
DiPeriksa oleh :
_lw.A Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS Is|am INDONESIA

JALAN KALIURANG Km 144 TELP. (0274! 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1933.f .

Proyek : Tugas Akhir . Tanggal 27 Maret 2006 ;
Dikerjzkan :Edi Pumar, 3 + Ronay R
———Nar a+R

Lokasi J'sgongan, Godean, Sleman

No titik _Pemeraman 0 hari 5%  Moid 2 _

Standard Jumlah pukulan 56 x

Pembacaan

Pengernban gan

z
z
3
©
o
20 |
20 /.
10 |.
' E— o L
119 % | _tax 0.00
0.1° [ 02—
Jogickarta, 27 Maret 2506 -
DiPeriksa oleh ;
- _ Jr_H.A Halim Hasma,, MT

— —. Kalah. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKANRTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman

No titik Pemeraman 0 han 5%

Mold 1

Tanggal

27 Maret 2006

Dikerjakar.

:Edi Pumarna + Ronny Raz

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan
Tangga!
Jam
Pembacaan
Pengembangan
Penetrasi
\Vaktu Peny-  Pembacaan Bevan
{menit) runan Arloji (Ibs)
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 6 0
1/4 0.013 0.9 12.3272 0
112 0.025 1 13.6960 C
1 0.050 1.8 24 6544 0
1172 0.075 2 27.3938 0
2 0.100 2.8 38.3613 0
3 0.150 3.2 43.8301 0
4 0.200 4.9 67.1148 0
6 0.300 5.5 75.333 0
8 0.400 5.5 75.333 0
10 | 0.500 -5 75.333 0
Kadar Air i 1l
Tanah basah + cawan (W1 gr) R IS T
Tanah kering + cawan (W2 gn) G001 147,
Cawan knsonq (W3 gram) 21.£0] 22,08
Alr (W1-W2 gram) ... (1) /2.66] 171
Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 24 K71 23 ,m¢
Kadar Air (1¥(2)x100 % 491 | 94,09
HagaCBR
0,1 0.2°
Atas
1.28 % 143 %
0,1" 0.2"
Bawah
% %

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 10X /2
Berat cetakan EL7o
g_t-rat tanah basah -3 8 42
1si cetakan 23¢ 7 26
Berat isi basah ;L3
Berat isi kering i C26
ATAS
80'"1"“‘1“;" fo .
BetmE |
70 s R i
: ffu‘ !
EERREERY :
i C ;
| RN |
50 N y !
7 ' ! RN !
= I - | il ‘!‘II ;
= 40 RN I TR
3 T
5 NN
30 Sy el
/ T?,\ | { Tf )
RRRE AN A RRE .
201’/ NESERERRRER RN |
! I]u':iw oy |
| iR REEE
s fp
bbb BN ’
| ] ERARERES ]H
0 { 1l‘i:“*‘1_..r_|_1

0.00 0.10 0.20

0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

' 'Jogjaka'rta,

27 Maret 2006
DiPeriksa oleh :

Ir. H.A Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTGP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas

IPENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Akhir

Tanggal : 27 Februari 2006

Lokasi :Jlegongan, Godean, Sleman

Dikerjakan  :Edi Pumama + Ronny Razy

No titik : Tanah

Asli Mold 2

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan
Tanggal
Jam
Pembacaan
Pengembangan
Penetrasi
Waktu Peau-  Pembacaan Beban
{ment) | runan | Arof {bs)
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 0.1 1.50668 0
12 0.025 0.32 4.38301 0
1 0.150 0.8 10.9575 0
11/2 0.075 1.2 18.4363 0
2 2.100 2 27.3838 0
3 0.150 34 48.5685 0
4 0.200 501 88.8215 0
6 0.300 8.8 93.1389 0
8 0.4C0 8 109.575 0
10 | 0.500 9.12 124.918 0
| Kadar Air ! i
Tanah basah + cawan (W1 gr)
Tanah kering + cawan (W2 gr}
Cawan kosong (W3 gram)
Air (W1-W2 gram) .. (1)
Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2)
Kadar Air (1Y/(2)x100 %

HargaCBR
01" 0,2
Atas
0.91 % 1.52 %
01" 0,2°
Bawah
% %

Beban (ibs)

S=belum Sesudah

Berat tanah + cetakan
Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat igi basah

Berat isi kering

ATAS

, il
=

100 |- l/ AL

80 |
j /]

60 1 | -t

40 / S I NR N t ddig

|

!

e | ‘

20 }”’JV r T

1 /‘ L

i

0 t'/ J L L
000 010 020 030 040 050 .60

Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, :27 Februar 2006
DiPeriksa oleh :

Ir. H.A Haliin Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanzh




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM "
SNI-1744-1989-F

Tanggal : 27 Februari 20C6

Lokasi :Jlegongan, Godean, Sleman

Dikerjalkan  :Edi Pumama + Ronny Razry

No titik : Tanah Asli Moid 1

Standard Jumilah pukulan 56 X
Pengembangan . Sebelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan
Jam Berat cetakan
Pembacaan Berat tanah basah
Pengembangan Isi cetakan
Berat isl basah
Penetrasi Berat isi kering
Wakiu Penu-  Pembacaan Beban
(ment) | runen | Aok ) i ATAS
(inc) Mas | Bowah | Atas | Bawah JU— e B -
0 0.000 0 0 "0
1/4 0.013 0.9 12.3272 0 el J T TTTTT7 ! ‘ T ’ |
172 0.025 1.5 20.5454 0 i
1 0.650 2.8 38.3513 0 140 | 1ddid ] ’ 1NN RNRRARE
172 | 0075 5.7 50.6765 0 ;‘ ' ,r (
2 €.100 47 64.3754 0 g | /'(«" i
3 0.150 5.9 80.8117 0 120 { fget-fot R A-|r~// bt i
4 0.200 6.1 83.5511 0 i /! } : ‘
6 0.200 7.5 102.727 0 | /’/ |
8 0.400,  8.92 122.178 0 100 1 i1t /’ s T
10 0.500] 10 136.969 ol @ Y | L
=S | 'd ' ! :
Kadar Aic i I _§ 8O T ;/‘/f” - T -
Tanah basah + cawan (W1 g} K j // !
Tanah kefing +cawen (W2 gr) 60 1 _/‘_ A R l“
Cawan kosong (W3 gram) \ |
Al (W1-W2 gram) ... (1) ; / | !
Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 40 - 4
Kadar Air (11/(2)x100 % :
Harga Z B R 20 - 1 i 1
‘L 0,1" 0,2" ‘ %
. las 0 l | l L | L i |
2.15 % 1.86 % J )
0.1° 02 000 010 020 030 040 050 060
Bawah Penetrasi (inchi)
% % . I

Jogjakarta, : 27 Februari 2006
DiPeriksa oieh :

Ir. H.A Halim Hasmar, MT
__Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KA! IURANG KM 14 4 TELP. (0274) B95042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1983-F

Proyek : Tuoas Akhir

Tang jal 06 Maret 2006

Lokasi Jlegongan, Godean, Steman

Dikenakan  :Edi Purnama + Ronry Razy

No titik Pemeraman 7 hari 5% Mold 1

Standard Jumlah pukulan 56 X

Pen mbangan Sebelum Sesudah
Tan Jal Berat tanah + cetakan 1e834
Jam Beral cotakan 590
Pemb... ran Berat tanah basah Hr4g
Pengemianran Isi catakan i'5371'7é
i Berat isf basah 5y
Penetrasi Reral sl kering N<ET
Wakiy Penu-  Pembacaan Beban
{(menk) | runan Arof (bs) ATAS
(i) Atas Bawh Atas Bawah —_ e
0 n.000 0 0 0 0 A
4| 0013 24 28.7635 0 S |
172 0.025 5.2 71.2239 0
1 0.050 6.1 33.6511 0
172 0.075 7 5.8783 0 250 - . 4-fe |
2 0.100 9.2 126.011 0 LTI
3 0.150 11.8 161.823 0 i l
4 0.200] 128 175.32 0 H !
6 0.306 14.6 199.975 0 i EER ”
5 0400|178 241.065 0 B L ‘
10 0.500] 173 241,065 0 8 L ) J
. T 150 L ! .
Kacar Air - ] ! 2 | ’
Tanah basah + cawan (W1 gr) S2.an | 29,72 <
Tanah kering + cawan (W2 gr) Az | 4741 ) ’
Cawan kosong (W3 gram) A 60| )0 100 /V” o “ﬂ‘ T - T
A (W1-W2 gram) ... (1) ILCEL i l
Tanah kering (W2-W3 gram) __ (2) 24,37 | dsac . / . | ' ,
Kadar Air (1)(2)x100 % 49,0 4952 50 ._,/J ) e } RSN
Harga C B R d ‘ | ! ‘ ll
— c 0z o PLLLLT L] I Ll ’
4.20 % 3.90 % 000 010 020 030 040 050
0.1 0.2" Penatrasi (iazhi)
Bawah
| 9% % - J'

Jogjakarta, 06 Maret 2006
DiPetriksa oleh :

I H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tan:h




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas

Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman

No titik Pemeraman 7 hari 10% Mold 1

Tanggal
Dikerjakan

0G Maict 2006
:Edi Purnama + Ronny Razy

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan Sebe'um Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan o830
Jam Berat cetakan Le il ]
Pembacaan Berat tanah basah ‘?I_.’;LL
.|Pengembangan Isi cetakan A28 776
' Berat isi basah <
Penetrasi Berat isi kering o2 G
Wakiy | Penu- JPembacaan Beban
{mentt) runa Arlof (Is) ATAS
(inc) Alas Bawah Alay Bawah b~ . NRNE. . W | .
0 0.000 0 0 0 |
1/4 0.013 10 13€.969 0 2500 T TETFIT ! RN
172 0.025 20 273.938 0 | ] , ! | .
1 0050 357 488 979 0 R .
12| 0075|449 614.991 9| ' JIinE
2 0.100 5 767.026 0 2000 { {- et ’-r T
3 0.156 76 1040.96 0 l ‘ ! |
4 0.200 94 1287.51 0 | ‘ ! I
6 0.300 125 1712.11 0 ’ i ’ | e
8 0.400] 149 2040.84 0 1500 SERERRRdERE RN N
10 0.500] 149 2040.84 0 3 ‘ /V(! " ' ‘I ( ( | K ;
c | b
Kazar Aic I L ‘§ ( 4 | / l ’ ; :
Tanah basan + cawan (W1 gr) L2y | T, 12 0 4000 1 NN RR NN |
Tanat kerng +cowan (W2 g1 4L117] 47,4 l i ﬂ o
Cawan kosong (W3 gram) L] 29, 0c 0/ i ! : |
Alr (W1-W2 gram) ... (1) L2CE 7/ / ‘ ) ' ‘ X !
Tanah kenng (W2-W3 gram) ... (2) 24:37| Rr3i 500 | ’ | i | |
Kadar A¥ (1)(2)x100 % .0l Fona ’ | ( ! ' B br‘ J’
[Harga CBR ‘ | ( , , '
ST |
Atas J J )
25.57 % 2881 % 0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50 ‘
01" 0,2 Penetrasi (inclii) ;
Bawah
% % 1 L

Jogjukarta, 06 Maret 2006

DiPeriksa oieh :

Ir. H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAR

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDGNESTA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman

No titik Pemeraman 7 hari 10% Mold 2

Tanggal
Dikerjakan

06 Maret 2006
:Edi Pumama + Ronny Razy

Standard Jumiah pukulan 56 X
Lr”enge mbangan Sebeluin Sesudah
[Tanggal Berat tanah + cetakan A0 7%

Jam Berat cetakan 6T
[Pembacaan . Berat tanah basah 460y
LPengembangan Isi cetakan ;q,rfy &

Beral isi basah A

Penetrasi Beral isi kering L oae

Wakty Penu- embacaan Beban
(mentt) | runan Ao (bs) ATAS
(inc) Alas Bawah Alas Bowgh |
0 0.000 0 0 0
1/4 0.013 13 178.06 0 2500 F .
112 0.025 < 342.423 0 P
1 0.050 3.9 423.234 0
1172 0.075 45 618.381 0
2 0.100 42 575.27 0 2000 {-{- s
3 0.150 86 1177.93 0
4 | 0200 @25 1266.96 0
6 | 0300 122 1671.02 0
8 | 0400 163 2232.59 0 — 1500 |- {p - d L) L
10 | ns00] 163 2232.50 0 3
=

Kadar Air ! ] -§ /
lIanahbasah+cawan(W1gr) 3823 | L9, 12 0 1000 |

Tanah kering + cawan (W2 gn 46117 | 47,49

Cawan kosong (W3 gram) ahibol 22,0t
Ar (W1-W2 gram) ... (1) 06| U,

Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 394,57 | Ti36 500 -

Kadar Ar (1)/(2)x100 % 29,40 1 49112

(HagaCBR I
0.1 0.2 0 l L] ,
Alas 000 210 020
19.18 % 28.15 %
0,1° 0,2 Penetrasi (Inchi)
Bawah
% % I

Jogjakarta, 06 Mare* 2006

Direriksa oleh :

Jr. HA Halim trasmar, MT
Kalab. Mel:anika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP, (0274) 895042 YOGYAXARTA

IPENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1939-F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 06 Maret 2006
Lokasi Jlegongan, Godex an, Sleman Dikerjakan  :Edi Purnama + Ronny Razy
No titk Pemeraman 7 hari 15% Mold 1
Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan Sebelum I Sesudah__{
Tanggal Berat tanah + cetakan A0 772 I
Jam Berat cetakan B L6722 [ l
Pembacaan Beral tanah basah 4646 |
Pengembangan_ 13l cetakan i?,_xziz o i
Berat isi hasah /52, i N
Penetrasi Berat isi kering 1026 |
Wakti | Pen- [Pembacaan Beban
(meni) | runan Aroj (bs) ATAS
(nc) Mas | Eawsh | Atas | Bowan | ... — N -
' o 0.000) [} 0 0 0
[ 14 0.013 18 219.15 0 5000 + T
|12 0.025 33 451.908 0] [ ? ‘
1 0.050 64 876.602 0 4520 1 - - s il
112 | oors 93 1273.81 0 < T
2 0.100] 126 172581] o 4000 - S N
3 0.150 185 2533.93 0 ‘ ‘
4 0.200 24 3287.26 0 3500 1 1 -
8 0.300 313 4287.13 0 '
8 0.400 319 4369.31 0 _ - -
10 0.500] 319 4369.31 0 8 :
€ 2500 - L i
Kadar Air | I 3 j
Tansh basah + cawan (W1 g 38,23 [ 39,12 a 2000 4 - :
Tanah kering + cawan (W2 1) 46117 | 978 !
Cavean kosony (W3 gram) & 60] or 1500 4 L
Alr (N1-W2 gram} ... (1) 1208 Yy
Tanah kering (W2-W3 gram) ... 2) 249371 226 1000 | b
Kador Ax (1)(2)x100 % 1 22,1 49115
500
HayaCBR
1" 0.2 ] o , | —
Atas 000 010 020 030 G40 osp
57.83 % 73.05 %
0,1" 02 Ponetrasi (inchi)
Bawah
l % % j_ _____ - R
Jogjakarta, 06 Maret 2006

DiPeriksa olzh -

Ir. H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




TABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895047 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 06 Maret 2006
Lokasi Jiegongan, Godean, Sleman Dikenakan  :Edi Furnarna + Ronny Razy
No titk Pemeraman 7 hari 15% Mold 2
Standard Jumlah pukutan 56 X _
Pengembangar Spbm [___Sis_u_dah
Tanggal ] Berat tanah + cetakan | 10747
Jam 7 Berat cefakan b670 |
Pembacaan (Borat tanah basah 4oz |
Pengembangan '8i cetakan '5:‘337, 76 [
| Rerat isi basah lign . ’
Penetrasi Berat isi kering 1, 0d.5 _
Waki | Peny JPambacaan Beban
{mend) | munan | Adoj (bs) ATAS
(<) Atar | Bowsh | Atss | Bowan |. . _ & AN
0 0.090 0 0 0 0
174 0.013 22 301.332 0 5000 D
172 0.025 40 547.876 0 ‘ —
1 0050 gas 1143.69 0 4500 - LT
172 | cors| 105 143817 ]
2 0.100[ 1385 1897.02 0 4000 4ottt b 1
3 0.150]  179.5 2458.50 0
4 0200 260 3sa1.19] o] 3509
6 0.3%[ 3315 4540.52 0] ‘
8 0.400 345 4725.43 0] — 3000
| 10 0.500] 345 472543 2
€ 2500
Kadar Air i I 8
Tanah basah + cawan (W1 g1 T8.23 9,12 2 2000 . —
Tona kering + cawan (W2 g) A1 | 47,21
Cawan kasong (W3 qram) I &l éo 42,010 1500 -
Al (W1-W2 gram) ._ (1) 12,06] 1,71
Tenah kering (W2-W3 gram) - (2) M, 37 25,%¢ 1000
Kadar Air (1)(2)x100 % ?9,// 49,12
500
Hamga CB R
01" 0. 0. A
Atas .
Y TR 000 010 020 030 g4 0.50
0,1 02" Penotrasi {inchi)
Igawah
% % j,_&_,_ _____

DiPeriksa oleh .

Ir. HA Halim Hasmar, MT
Kalab, Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG

KM 14 4 TELP, (0274) 895042 YOSYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1383-F

Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman

No titik Pemeraman 14 hari 5% Moid 2

Tanggal 14 Mare( 2006 .
Dikerjakan  :Edi F‘ur_rgw_:ﬁonnx Razy

Standard Jumlah pukulan 56 % e B )
Pengembangan Sebelum__ _Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan ID71¢ e
Jam Berat cetakan 22y
Pembacaan Berat tanah basah 401 G |
Pengembangan 'si cetakan arso,z _Q_
Nerat isi basah 13 |
Penetrasi Darat isi kering Q_Q_%/; _____j
Wakty | Penu. Baban
(menit) | runan Ao (bs) ATAS
(nc) Atas | Bwah | Atis | Bowan S— — % 48N
0 0.000 0 0 0 0 v
| 14 0.013 35 47.9392 0
172 0.025 55 75333 o
1 0.050! 8.9 84,5086 0 350 L
112 0.075 7.5 102.727 0
2 0.100 9 1232720 0]
3 0.15¢ 10 136.969 0 300 +-
4 0.200 13.5 184.908 0
6 0.300 18 248.544 0
8 0.406{ 213 291.744 0 A 250 -
10 0.500] 245 335.574 0 P
= 200
Kadar Ar } n 3
Tanah basah + cawan (W1 gr) SN ECHEN @
Tansh kering + cawan (W2 gr) ez | 47.24] 150
Cawan kosong (W3 gram) 2 (o] 23,08
Ar (W1-W2 gram) ... (1) L2007 100
Tanah kering (W2-W3 gram) __ (2) 24 T7] 03¢
Kadar Ar (1W2)x100 % 4a.u] 4y )
50
Hamga CBR
1" | 02 R
Atas ") 0 : -
411 % 411 % 000 010 020 0730 040 050
0.1 0.z Penetrasi {incti)
Bawah
x % ~~‘\\> e —————— L -~ —
Jogjakar'a, 14 Maret 2006

DiPeriksa oler :

Ir. HA Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah

]




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL. -FTSP
UNIVERSITAS IS|AM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14',4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-19g9.F

Tanygal 14 Maret 2006

Proyek : Tugas Akhir 2006
Dikerjakan  Ed Pumanﬁjﬁ(}gﬂyﬂazy

Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman -

No titik Pemeraman 14 har; 5% Mold 1

Standard Jumlah pukulan 56 x ——
Pengembangan Sebeluﬂ‘]"_ Z{s‘udﬁ_p
| Tanggal ] Elgrat tanah + cetakan /0 gac .
Llim I — Berut cetakan
|Pembacaan —r Berat tanah basah
|Pengembargan | - J B '3 ’
Berat isi kering
Beban
ATAS
Atas | Bowan .. 000
0 0
43.8301 0 P
-193.1385 0 P )
( 131.49 0 i
172 0.075 13.4 | 183.538 0 P .
|2 0,160 8.4 224.620 0 -
3 0.150 20 273838, ¢ -
4 0200] 234 (320807 0 ]
8 0300] 75 350.641 0 ;
8 0.400 29.2 390.849 0 5 |
[ 10 0500 292 399.049 0 8
— 3 N
¥ada Ax [ 1 ! 3 I
Tansh basah + cowan (W1 pr ItTa. T 11 R o
vakerhg*cawan(wzm il 47,14 o
Cawan & 3 gram) j 26l az,0 o
AY (W1-W2 gram) . 11) 2,66 14,7,
Tansh kering (W2-W3 gram) _ (2) 24:37] arié 100
Kadar Ak (1)(2)x100 % < 5
[Rada 1y} 29412 % |
{He aCER AI‘L‘ ‘
0.1 0,2 !
Atas B T e
7.49 % 712 %, - 0.3¢ 0.40 0.50
0.1" 0.2 Penotrasi (inci)
Bawah | -
] % % o —
- Jogjakarta, 14 Maret 2006

DiPeriksa oleh -

Ir. HA Halim Hasmar, Aﬂ_
Kalab. Mekanika Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK sIp;L -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESTA

JALAN KALIUPANG KM 144 TE( P, (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal 14 Maret 2006 —
Lekasi Jlegongan, Codean, Sleman Dikerjakan :Edi Pumnama + Ronny Razy
No titk Pemoraman 14 hari 10% Mold 1 _

Standard Jumlah pukulan 56 x

Pengembangan —
Tanggal Berat tanah + cetakan
Jam Berat cetakan

Pembacaan Herat tanah basah
Pengembangan { I Isi cetakan
Penetrasi |

0 0 0
136.969 0
246 544 0
. | 547.878 0
0.075] 70 958.783 0
0100 105 143817 0
4 0150 7 | 2150.41 0
|4 0.200] 1705 | 233532 0
8 ‘ 0300 1848 2528.45 0
8 0400| 195 2670.9 0
10 | 0500] 1e5 2670.9 0 3
c
Kadar Air ] il 3.
Tmbasah*mwm;Wim I8.23] ¢ 12 @
rmwhwm(wzm 4671 47,47
fComan kosong (WG gram) Lt
A (WA-W2 gram) (1 L20E] 1), 7/
Tanah kering (W2.W3 gram) ... (2) . RASE T4
Kadar Air (1/(2)x100 % ; /
HamgaCBR
0.1 [ oz
[Ais ]
| 41947 51.90 %
9.1" 0.2 Penetrasi (inchi)
Bawah
% % o ‘
—

Jogjakarta, 14 Marat 2006
DiPeriksa oleh -

Ir. H.A Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah




JALAN KALWIRANG KM 14470 p. (0274) 895042 YOGYAKARTA

LABORAT(_)RIUM‘I:\ZEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK
U

SIPIL -FTSP
AS ISLAM INDONESIA

Proyek - Tuges Akhir _ Tanggal 14 Maret 2006 —
!-okggi J!egongg_g,_ggge_an, Sl‘iﬂ‘}" ‘ Dikerjakan ‘Edi Pumama + Ronny Razy 1
No titik Pemeraman 14 hari 10% Mold 2 ‘

Stand ard ——Jumler pukulan 56 x N

Peng mbangan ’ Sebe! Sesuah
Tangs, Berat tanah + cetakan ' )

Jam Berat cetalian N

Pembacaan Berat tanan basah ¢

E’eggemba an

bgn_e_m_*a_g—
Wakiy Peny-
(ment) fnan
()
__0 ___0.000
4 - 0013
12 [ o0es
-__1 0.050
1172 0.075
< 0.100
3 0.150
A . 0.200
5| 0300
8 0.400
10_[ o500
Kadar Ar

.\\N\
Tarm_bpsm * Cawan (W1

220 Cowan (W1 gr)
kamioammmm
|Cawan & )

09 Wigamy

A (WIW2 gram) (1

’Tmm k‘w ram)

Kadax Ai (1)(2)x100 %

LA

2, GO 22,0 1000 -

/-)1/ (78 /B 7 '

24,571 265¢

Q2000 | 49,00 5001[,
0 - . ——
0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penotrasj {Inchi)

PENGUJIAN CBR LABORATOR] M
SNI-1744-1989.F

lsihoe(akan
Bt at isi basah

Berat isi kering

2500 -

2000

g

Beban {lba)

Jogiakanta, 14 Mare: 2005
DiPeriksa oleh -

Ir. H.A Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanikaimah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274)

895042 YOGYAKA.RTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F
Proyek : Tugas Akhir . e Tangyal ij_rgtzQCiﬁ_*w____
Lokasi Jlegongan, Godean, Sleman . Dikerjakan M_}J_@ﬂﬂ_@{l@l Razy
No titik _Pemeraman 14 hari 15% Motd 1
Standard Jumlat pukulan 56 x ~
{Pengembangan .. [ Sebeium Sesudah
Tangqal Berat tanah + cetakan ST ) v—‘h*j
Jum Er‘at celakan ‘_-77— —“*--'
Pembacaan Berat tanah basah } 4 [_r_T ; ?*T__
Pengembangan Isi cetakan __C387.7¢L ——
flerat isi basah T3
Fenotrasi Borat isi kering [ o3¢ b____j
Wakiy ] Peru-
(ment) | runan ATAS
nc) e S
0 0.009
4| oot oo 1 /( I
172 0.025 [ 1 BN
1 0.050] ] / e
12 | 0075 -0 TR .
2 o.1riol / /‘Hf! 7
3 | ci50 1 LT
4 | o0 =000 f ’ LU} i Hl!) '
e il 0%
8 U.400 — /
10_ | 0500 £ 4000 f-pf it VAR
€ N
Kodar A N 8 ! /
Tanmbasahtmm(\wm 3] L3 w3000 [
Tansh kering + cawan (W2 51) He17 141 ‘ |
Cowan kosong (W3 grarm] aliGol 22,00 N
Ax (WI-W2 grann) . (1) 120061 11, 7 2000 e
 Tenah kering (V2.3 gram) . (2 A EEY) ©
Kadar Ar (1%(2)1100 % 49,5 | voney |
! 1000 r
F_(a_nyaCBR :
| 0.1 02" :’
| Atas l 0 I . il
[_ 82.18 % 8523% 000 010 020 o030 gu 0.50
P i 0.1 0 ' Penetrasi (inchi)
l | 3 % i* — .

Jogjakarta,wm 1;1*-/1‘371'6172006
DiPeriksa oleh -

1t H.A Halin Hasmar, MT
Kﬁt_‘) Mekanivs Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALILURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARIJ_P\

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir e Tanggal 14 Maret 20065 e
Lokasi Jlegongan, Gode an, Sleman Dikerjakan _Edi Pumamgiﬂo_@LR_az_y
No titik Pemeraman 14 hari 159, Mold 2
“landard Jumlah pukulan 56 X
j Pengembar.gan e L _
| nggat 1 . Berat tanah + cetaxan _
Jam I Berat cetakan 2.
Pembacaan | Berat lanah basah __[m
| Pengembangan ] I . |lsi catakan [
- Berat isi basah
Penetrasi Berat isi kery F
Wakts | Ponc- JPembocam Beban F ==
(mend) | mman | Adog (bs) ATAS
(inc) Alas | Bawch | Atas | Bawen s 2. 4N
0 0.000 0 0 9 0
4 | oors 2 27.3938] ) oo ]
12 0.025 4 54,7376 0]
1 0.050 10 136.969] 0
11 0075 355 > e
2_| o100 oy
3 | 0150 160
4 | o200 28 5000 1
6 | 0300 300
8 | 0400 4109 -
10| os00] 4305 8 4000 1-
<
Kadar Air 3
e L3
Tanah basah + cawan (W1 g7} 3000
Tanah kefing + caman (N2 gr)
Cawan kosorg (W3 gram)
Ar (W1-W2 gram) .. (1) g 2000
K W2-W3 gran ) ... (2) 2,871 XCae
Kadr A (1M(2)x10G % 49 11 49117
1000
[ Harga_c BR
0,1 02"
{_Atas _ 0. )
35.16 % 73.05 % 0. 0.50
— [ 01 02" ] Penetrasi (inchi)
Bawah
% % — )

Jogj

akarta, 14 Maret 2008
DiPeriksa oleh :

Ir. HA Halim Hasm:r MT

kalab, Mekanika Tanqh _




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Progect : Tugas Akhir

Location - Jlegongan, Godean, Seman
Boring No 2 15% 14 Han

Kedalaman 1,00 - 1,50 meter

DIRECT SHEAR TEST

Shear Stress (kg/cm?)

Sample data
diam ‘mm) 6.41 T
Area (mm’) 3227 S {
HtLo (mm) 238
Vol {mm’) 76.80 457 - -
Wt nng (gn) 82.80
4 4

LRC = 0.285 kg/div

Water Content
Wt Container (cup), gr 624
Wt of Cup + Wet scil. gr 56.26
Wit of Cup + Dry soil_ gr 45.61
Water Content % 27 05
Avere e water content %
Wi Soil + ring (gr) 21363
Wet Unit wt (gr/cm ) 1.704
Dry Unit at (gricm”) 1.362
Normat Stress (Tn (ky/cm2) 0248
Shear stress at failur T (kg/cm?2) 2826
Angle Of Internal 685 3
friction, =
Conesion = 2.12 wprem? |

0.4 U.6
Normal Stress (kg/cm?)

Date
Tested by
Jens Tanah

Strain

o]

3% 4%




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Date
Location : Jlegongan, Godean, <ieran Tested by
Boring No. 1 10% 14 Han Jenis Tanan

Kedalaman :1,00- 150 meter

Sample data ’

diam (mm) , 6.41 e ——— S

Area (mm’) ’ 3227 3 . ,

el 238 / I
Yol (mm') | 76.80 | { L
Wt nng (gn) , 82.%0 25 b R
LRC = 0.285 Kg/div j {‘ '

_ Water Cont o J | ,

Wt Contaner (cup), gr e — U 2

WEof Cup + Wet sorl, gr 56 26

Wtof Cup + Dry soil, gr 4561

Water Content %

Averege water content %

Wt Sail + ring (gn)
Wet Unit wt (gricm )
Dry Unit wt (grfcm’)

Normal Stress Gn ( kg/ern2)
Shear stress at failur T (kg/cm2)

My

180

Shear Stress (kg/cmz)
o
O

050 f  — o T

f ———
] |

000 L ——_.\-4_\‘ [ e “__Ng,;g —————

Q0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0

i Normal Stress (kg/cm?)




& LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

§ JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

“maar  UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Date A
Location : Jlegongan, Godean, Snaman Tested by R T
Boring No 5% 14 Han Jents Tanah e
Kedalaman :1,00- 150 meter
Sample data

diam (mm €.41
M

Wt of Cup + D soil. gr

Water Content %

Averege water ontent %

Angle Of internal
friction, =

Shear Stress (kg/cm?)

(=}
@
(&)

[=]
[*23
(@)

o
=3

(=]
.
!

o
Ay
o

X+ 0.

———
06 0.8
Normal Stress (kg/em?)




KA TANAH |

LABORATORIUM MEKANI
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSp
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

: Tugas Akhir Date
Jlegongan, Godean Sieman Tested by
1 15% 7 Han Jenis Tarap

T1.00 - 1,50 meter ' ’ "'

Stress (kgicnt)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Normal Stress (kg/cm?)

Project : Tugas Akhir Date
Location Jlegongan, Godean, & ~man Tested by
Boring No :10% 7 Han Jenis Tarah
Kedalaman 1,00 - 1,50 meter
Sample data
diam {mm) 6.41 . -
Area (mm’) 3227 25 [ . .
Htto (mm) 238 \‘ ‘f
Vol {mm’) 76.80, { |
Wt ring (gr) 82.80 | ‘ < -
24 LD
LRC = 0.285 kg/div [ ‘ ]
|
Water Conterit I N ]
Wt Container {cup), gr 6.24 6.26 525 Kg :
3] )
Wi of Cup + Wet soil. gr 56.26 64 25 5026) =185 e B el
Wt of Cup + Dry soil, gr 35 61 5333] ' 4947 5 [
Water Content % 2705] 23200 2513 C% —— e
Averege water content % 2513
1 - 5
Wt Soil + nng (gr) 215611 21485 21483 :
\Wet Unit wt (gr/cm ) 1.723 1.721 1720 YA
Dry Unit w (grfem ' 1.377 1375 1375 74
R / ST
Nc:mal Stress (Tn (kg/em2) 0248 0496 5 a2 g7
Shear stress at farlur T (kg/cm2) 1236 1 590 2075 o “
Angie Of internal 480 b 0 R
friction, = 2%
Cohesion = -
250
| 200
<~
€
L
2180 _
@
&
RN
3
o
=t
7]
050 ——— —————p A —— -
i
£ 00 A ——— S
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 10




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTsP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIREZT SHEAR TEST

Prosect " Tugas Akhir Date
{ tocation * Jiegongan, Godean, S':man Tested by .
BoringNo. ;5% 3 Hari Jenis Tanah R
! Kedafaman - 1,00-150 meter
086
05 4o L -
. —
Wt Contarrer (cup). gr 'E 04 N
(5}
Wtof Cup + Wet soi! gi s:
Wt of Cup + Dry soil gr o RSN
Water Content % 203 et LT B
15 o

Averege water content % i ~
Wt Soil + nng (gr . / )

' 0.2 - -
Wet Unit wt (gricm )
Dry Unit wt (gricm ) 1.292 1254
Normat Stress ¢3n (kg/cm?2) 0.248 04862 01

] .
Shear stress at faityr 1 (xg/cm2) 0344 01433 0830

R 1
o
0 S
0% 1% 2% 29, ERY




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Aldwr Date
Location - Jlegongan, Godean, Siaman Tested by
Boring No : 15% 3 Han Jents Tarah
Kedalaman 1,00 - 1,50 meter

Sample data

diam (mm) 641 T

Area (mm’) 3227 3

Ht Lo (mm) 238

Vol {mm®) 76.80

Wi ring (g 82.80 25 T

LRC = 0.285 kg/div

Water Content

Wt Container (cup). gr 6.24 6.26 525 rg

Ntof Cup + Wet sor. gr 56.26 64 25 SC 28 jt‘;)

Wt of Cup + Dry soil. gr 45 61 5333 48 47 A

Water Content % 27.05 (%

Averege water content %

Shear Stress (kg/cm?)

Wt Soit + nng (gr) 2:0.51

Wet Unit wt (gricm’) 1663

Dry Unit wt (griem’) 1.329

Normal Stress (In {kg/cm.2) 0248 0.5

Shear stress at failur T (kg/em?2) 1.007

Angle Of Intornal 630 %

friction, P =

Cohesion = 0.72 xgrem’ - ]
o) QL. a6 |

0.2 0.4 06 0.8 1.0
Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDC NESIA

Normal Stress (kg/cm”)

DIRECT SHEAR TEST
Project - Tugas Akhir Date
Locabon : Jlegongan. Godean, S s an Tested by =
Bering No. - 10% 3 Han Jens Taran .
Kedalaman 1,00 - 1,50 meter
Sample data
diam (mm) 541 -
Area (mm’) 3227 16 .
| St
Lo (mm) 238 ; ‘\
Vol (mm") i 76.80 14 b ——
Wt ring (gr) 82.% N
LRC = 0.285 kg/div
Water Content
vyt Container (cup). g 6.24 626 o
Wt of Cup + Wetsoil gr 56 26 6425
Wt of Cup + Dry sorl. gr 4561 5333
Water Content % 27.05 2.20
Averege water content % 2513
Wt Soil + ring (gn) 205.99 207.58
Wet Unit wt (gricm’) 1617 1625)
Dry Unit wt (gr/fem ) 1.292 1.299
Normal Stress (¥ (kg/cm?2) 0 248[ 0496
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0 848] 1 OGQ!
|
Angle Of Internat 41 3 2 §
Inchon. @__= 1% 2% 2% 3% 3%
Strain
Cohesion = 0.63 xgiem’ " e




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
wiaw’s  UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project . Tugas Akhir Date
Location : Jlegongan, Godean, Slem.an Tested by
Boring No. 5% 3 Har Jents Tanah
Kedalaman 1,00 - 1,50 meter
Sampie data
wlam (mm) 641 B o
Area (mm") kv ig 0.6 "
[—— . i —
HtLo (mm) 238 ; i )
Vol (mmY) 76.80 | f P
Wi ring (gr) i 82.80 05 i - : h
LRC = 0.2135 kgidiv
Water Content
Wt Container (cup). gr 6.24 6.26 525
Wit of Cup + Wet soul, gr 56.26 64 25 50 29
Wt of Cup + Dry soil, gr 4561 5333 4547
Water Content % 27.05 2320 2513
Averege water content % 2513
Wt Sail + nng (gr) 209.51 209.22 208 68
Wet Unit wt (gricm’) 1.650 1646 1539
Dry Unitwt (gr/em ) 1.319 1.315 [
Norma! Stress (3n (kg/om2) 0 248[ 049
Shear stress at failur T (kg/cm?) 0 344[ 0433
£ ngte Of internal 135 [~
rctor ¢ = 0% 1% 2% 3% 4% s 3
Strain
Cohes.on = 0.30 xpren? r

Shear Stress (kg/crm?)

Normal Stress (kg/cmz)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

i Project Tugas Akhir Date
Location Jlegongan, Godean, Sieman Tested by
f Bonng No 15% 0 Han

i Kedalaman 1,00 - 1,50 meter

27 Februayi 2006
Edi P« Ronny R
Jenis Tanay Lempung Berbutir Haiys

7= 0.285 kg/div

Water Content

Shear Stress (kg’r;vn:)

0.8 . 1.2




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
S==tez  UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

S S

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Date 27 Februan 2006
{ ocation : Jiegongan, Godean, Sleinan Tested by Edi P+ Renny R !
Boring No. 1 10% O Han Jenis Tanah Lewpung Zerbutr =z s

Kedalaman : 1,00 - 1,50 meter

|
Sample data “
diam (mm) 6.41 B *
Area (mm’) 3227 0.45 - ) 5
Ht.Lo (rm) 2238 ;
Vol (mm?) 76.80 0.4 <
W ring (gr) 82.80 ‘ ‘
| o
LRC = 0.285 kg/div 035 o T -
Water Content |
Wt Container (cup), gr 6.24 6.26 6.25| | "‘g Y 4 ¥ )
I '!
Wt of Cup + Wet soil, gr 5626]  6425| 6026 O 2 /-\
i 0 P F U
Wt of Cup + Dry soil, gr sseil | 5333 asa7| 3 25 7
Water Content % 27.05 23.20 2513} | 5 :
Averege water content % 2513 ‘ 0.2 + A e
W1 Soil + ring (gr) 204.52] 20531 20489 B ; /_/
Wet Unit wt (griem’) 1.585 1.595 1.590] ! ) ;/‘__‘A_
Dry Unit wi (gricm®) 1267]  127s| 1271]" r A, .
0.1 oo
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.248] 0496/ . 0992 .
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.140 0.284 0412| ' 005 ; -, : P
: ‘,
Ad
Angle Of intemmal 19.3 © : 0 - . L I
friction, @ = 0% 2% 4% 6% 8%
Strain
Cohesion = 008 kglcmz I . A
= —
: 0.45 . —— ) . W
0.40 — P Y " .-
y = U.5pX ¥ U.UB /
035 : o
ﬂg ) /
g 030 LT § — e
x
go.zs / o
s (S
o2 / — .
gors = e
“ 0.10
0.05 -
I 000 - o
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0 12
Normal Stress (kg/e?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project Tugas Akhir
Location Jlegongan, Godean, Sleman
! Bonng No 5% 0 Han
J Keqalaman 1,00 - 1,50 meter
|
- 641
SEE 3227
238
> 76.80
s 82.80
<7 0.285 kg/div
Water Content
. o ups gt 6.24 626] 625
b o oatsed gr 56.26 64.25 60.26
f ciour + Crysal, gr 45.61 53.33 49.47
[_ _LnEnt % 27.05 2.2 2513( "
Lo 2513
L — —
{Y - 204 02 203.78 203 45
’ cloriat 1578 1.575 1571
Lot 1261 1.259 1.268
S
f e T giem2) 0.248]  0496] = 0992
{ o at failur T (kglem?2) 0.042 0.185 0231
!. I
o 13.0 ¢
] Cop
!
k - 0.05 kgiem?
g - B et
i
|
z
Lﬁ

0.0

Stress (kg/cn)

.z

o
On

005 .

0.8

Date
Tested by
Jenis Tanah

Normal Stress (kg/cmz)

27 Februan 2006
Edt P + Ronny R
Lempung Be.butir Halus




